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Artinya: Orang- orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang ke- masukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.(QS. Al- Bagarah 275).

! Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemah, (Bogor: PT. Sygma Exmedia
Arkanleema, 2007), 47.
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ABSTRAK

Mila Rosatul Asni, Abdul Rokhim. S.Ag., M.E.I, 2022: Analisis Pembiayaan
Akad Murabahah Dalam Meningkatkan Pendapatan (Studi Pada BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo).

Pembiayaan murabahah dapat dilakukan kerjasama dimana BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidarjo sebagai shohibul maal menyalurkan dananya
kenasabah sebagai mudharib dalam bentuk modal kerja yang mana
keuntungannya didasarkan pada prinsip bagi hasil sehingga nasabah atau bank
sama- sama mendapatkan keuntungannya.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
perkembangan pembiayaan murabah dalam meningkatkan pendapatan di BMT
UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo, dan 2) Apa faktor pendukung dan
penghambat dalam pembiayaan akad murabahah dalam meningkatkan pendapatan
di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo mampu memberikan kualitas produk yang baik
sehingga pembiayaan murabahah mengalami perkembanagan peningkatan
pendapatanjumlah anggota di BMT dan bagaimana pendukung dan penghambat
pembiayaan murabahah di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo serta.

Peneliti Ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. Selain
itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi . Dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa untuk mengetahui
bagaimana kualitas produk pembiayaan murabahah yang mengalami peningkatan
hingga sampai pada tahun 2019, pada saat tahun 2020 sampai 2021 lembaga
keuangan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo mengalami penurunan.
Maka, kualiats pembiayaan murabahah yang baik akan mengakibatkan
peningkatan jumlah anggota di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Baik
jumlah anggota yang sudah bergabung dengan BMT maupun yang belum
bergabung di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Peningkatan disetiap
tahunnya maka secara otomatis mampu mempengaruhi tingkat keuntungan kepada
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Terlihat pada tahun 2018
keuntungan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo berjumlah Rp. 246. 900.
000. Terlihat pada tahun 2019 keuntungan BMT UGT Nusantara Capem Waru
Sidoarjo berjumlah Rp. 258. 800. 000. Terlihat pada tahun 2020-2021 BMT
mengalami penurunan karena adanya pandemi covid- 19 untuk pembiayaan
murabahah sedikit dengan jumlah Rp. 131.850.000. sedangkan pada tahun 2021
degan jumlah Rp. 117.000.00.

Kata Kunci: Pembiayaan, Murabah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Perkembangan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) di
Indonesia untuk mengembangkan penerapan prinsip- prinsip islam dengan
menerapkan semua proses transaksi yang berlandasan oleh Al- Qur’an dan
Hadist. LKMS ini berfungsi sebagai wadah untuk menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkannya kembali ke masyarakat
yang membutuhkannya. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa LKMS
adalah badan yang melakukan kegiatan- kegiatan dibidang keuangan dengan
menarik uang dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kembali ke
masyarakat atau juga disebut sebuah lembaga ekonomi rakyat yang berupaya
mengembangkan usaha- usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
ekonomi prinsip syariah dan prinsip koperasi.?

Lembaga keuangan mikro syariah merupakan suatu perkumpulan
kelompok masyarakat yang mana sebagai lembaga ekonomi rakyat yang
berusaha menggembangkan usaha-usaha produktif dan melakukan investasi
yang berdasarkan pada prinsip syariah. Dengan tujuan memecahkan masalah
atau kendalapermodalan dan kebutuhan dana yang dihadapi oleh para
anggotanya. Berdasarkan eksistensinya lembaga keuangan mikro syariah
sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama kalangan mikro namun disisi

lain, dalam bidang operasionalnya lembaga keuangan syariah ini masih

% Puja Syafitri, Jutian Desti, Raty Armalindasari, “Journal of Economic Business and
Accounting”, 961, no. 1 (Spring 2022): 2597- 5253.
https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/4206/2793



https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/4206/2793

banyak memiliki kekurangan maka permasalahan tersebut harus dapat diatasi
dengan baik agar mampu mewujudkan citra positif bagi lembaga keuangan
mikro syariah yang bersih sehingga dapatdipercaya oleh masyarakat luas.’

Baitul Maal Wattamwil (BMT) lembaga keuangan mikro yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syari’ah), menumbuh kembangkan
bisnis usaha mikro dan kecil dalam rangka mengangkat derajat dan martabat
serta membela kepentingan kaum fakir miskin. Secara konseptual, BMT
memiliki dua fungsi : Baitul Tamwil (Bait = Rumah,Tamwil =
Pengembangan Harta) — melakukan kegiatan pengembangan usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha
mikro dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Baitul Maal (Bait = Rumah,
Maal = Harta) — menerima titipan dana zakat, infak dan shadagah serta
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

BMT dalam melayani pengambilan pembiayaan syarat- syaratnya
tidak sulit, dan cepat mengakses pengajuan pembiayaan akan mempengaruhi
nilai yang diberikan oleh nasabah berhubungan dengan keuntungan yang akan
diterimanya.

BMT berfungsi tidak hanya sebagai lembaga bisnis yang hanya
mengambil profit, melaikan juga sebagai lembaga sosial, yaitu menghimpun
tabungan haji, tabungan umroh, tabungan qurban. Disi lain BMT sebagai

lembaga bisnis yang berfungsi sebagai lembaga keuangan bagi pelaku

% Ibid, 963.



UMKM dengan melakukan keguatan simpan- pinjam dengan berbasis syariah,
yaitu sistem bagi hasil. Dengan sistem bagi hasil ini tidak ada tingkat bunga.
Sehingga keuntungan dan kerugian ditanggung bersama oleh pihak pemberi
pinjaman dan penerima pinjaman.

BMT memiliki peran dan fungsi penting dalam percepatan UMKM
yang di Indonesia saat ini, BMT berperan dalam setiap kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas ekonomi pengusaha UMKM dengan mendorong kegiatan menabung
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. BMT juga berkontribusi
dalam memberikan permodalan dan pendanaan kepada usaha kecil mikro,
dengan itu BMT sangat berpengaruh terhadap percepatan pertumbuhan usaha
menengah kecil mikro (UMKM) sekaligus meningkatkan pendapatan para
pelaku UMKM. Untuk itu perlu adanya optimalisasi dari produk BMT itu
sendiri, apabila produk BMT mengoptimalisasikan pemasaran produk
pembiayaan usaha, maka nantinya juga akan berdampak pada
pengoptimalisasian pada pemasaran produk pembiayaan oleh para pelaku
usaha menengah kecil mikro (UMKM).*

Kehadiran BMT disuatu masyarakat harus dapat berperan aktif dalam
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya ekonomi Islam,
sehingga dapat menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang tidak
islami seperti meminjam uang kepada rentenir yang masih identik dengan

riba atau bunga. Hal itu dapat dilakukan BMT melalui pemberian pelayanan

* Mutiah Khaira Sihotang, Procedinf Seminar Nasional Kewirausahaanl, (Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara), 2021.
http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/snk/article/view/8554




yang islami kepada masyarakat, dapat memberikan pinjaman dana dengan
cepat sehingga mampu memenuhi keinginan masyarakat. Selain itu BMT
dituntut untuk berperan aktif dalam memberikan pendanaan dan melakukan
pembinaan terhadap usaha mikro dan kecil yang sebelumnya harus
memerhatikan kelayakan usaha dan jenis pembiayaan yang akan diberikan.

BMT UGT Sidogiri Cabang Waru Sidoarjo merupakan salah satu
lembaga keuangan mikro syariah yang menyelenggarakan pembiayaan
dengan akad murabahah. BMT yang berdiri sejak tahun 2009 ini
memiliki 2.654 nasabah dengan jumlah pembiayaan tertinggi terletak pada
penggunaan akad murabahah.”

Dari harga pokok dengan harga jual suatu produk murabahah.
Penentuan harga merupakan aspek yang sangat penting, mengingat harga
sangat menentukan laku tidaknya suatu produk dan jasa yang ditawarkan. Jika
harga jual murabahah yang ditawarkan terlalu tinggi, maka daya beli nasabah
rendah atau kurang diminati dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hukum
teori permintaan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat
harga dengan jumlah barang yang diminta. Apabila harga naik, maka jumlah
barang yang diminta sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang
diminta meningkat.®

Data jumlah anggota yang menggunakan produk pembiayaan jual, beli

Murabahah di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo :

> Muzani, Wawancara, (Kantor BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo, 2022).
® paul A. Samuelson, llmu Mikroekonomi (Jakarta: Media Global Edukasi, 2003), 173.



Tabel 1.1

Data Angsuran tahun 2018 sampai tahun 2021

Tahun Anggota Anggota Jatuh | Jumlah
Angsuran Tempo
2018 38 25 63
2019 47 29 76
2020 62 35 97
2021 34 21 54

Sumber : Kepala Kantor BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo

Dari data diatas maka dapat penulis simpulkan produk murabahah dari

tahun 2018 sampai tahun 2021 mengalami peningkatan jumlah anggota

sebanyak 35 anggota yang menggunakan produk pembiayaan murabahah

dalam bentuk angsuran maupun jatuh tempo. Maka dari itu permasalahan

ialah jika anggota melakukan peminjaman untuk pembiayaan namun usaha

yang dijalankan oleh anggota mengalami kegagalan maka akan kredit macet

yang menyebabkan pendapatan BMT terganggu. Dari jumlah anggota pada

tahun 2018 dan 2021, kemudian adapun rincian jumlah anggota yang

menggunakan atau pengajuan pembiayaan jual beli Murabahah sebagai

berikut ini:

Tabel 1.2

Data jumlah rincian anggota dalam pengajuan pembiayaan jual beli
Murabahahdi BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo

No | Jenis-Jenis Barang 2018 | 2019 | Tahun 2020 | Tahun 2021

1 Bahan Bangunan 16 14 9 11

2 Elektronik 11 7 11 9

3 Mebe_l atau 19 18 15 14
furniture

4 Kendaraan 9 6 4 2

5 Bahan Toko 19 32 16 15
Jumlah 74 94 55 51

Sumber : Kepala Kantor BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo




Dalam pembiayaan murabahah dapat dilakukan kerjasama dimana
BMT sebagai shohibul maal menyalurkan dananya ke nasabah sebagai
mudharib dalam bentuk modal kerja yang mana keuntungannya didasarkan
sebagai mudharib dalam bentuk modal kerja yang mana keuntungannya
didasarkan pada prinsip bagi hasil sehingga nasabah atau bank sama- sama
mendapatkan keuntungan. Dimana hubungan bisnis ini diperlakukan salng
keterbukaan antara kedua belah pihak dalam keuntungan dan kerugian
terhadap bisnis yang dijalani berdasarkan kesepakatan. Pembiayaan
murabahah adalah penyediaan dana atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu untuk transaksi jual beli suatu barang sebesar harga pokok
ditambah dengan margin yang disepakati antara bank dengan nasabah yang
mewajibkan nasabah melunasi tagihan tersebut yang sebelumnya pihak bank
memberitahukan kepada nasabah harga pokok dari barang yang akan dibeli.
Murabahah menekankan adanya pembelian komuditas berdasarkan
permintaan nasabah, bukan hanya pinjaman semata sebagaimana dalam
system kredit yang terdapat pada bank konvensional.’

Pemberian pembiayaan yang mudah bagi pelaku usaha mikro
merupakan salah satu upaya dari lembaga keuangan mikro syariah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu faktor saat ini menjadi
masalah karena keterbatasan akses permodalan untuk masyarakat usaha
mikro. Kendala permodalan adalah salah satu penyebab sulitnya usaha ikro

untuk meningkatkan usahanya atau produktivitas.

" Mutiah Khaira Sihotang, Procedinf Seminar Nasiona Kewirausahaanl, (Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara), 2021.



Salah satu pembiayaan yang sering dilakukan di BMT adalah akad
murabahah yang mana akad murabahah merupakan kontrak jual beli dimana
bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Harga
jual adalah harga bank ditambah keuntungan. Walaupun akad murabahah ini
sering digunakan di BMT UGT Nusantara Capem Waru- Sidoarjo, namun
sebagian masyarakat belum mengerti tentang implementasi akad ini.
Sehingga banyak anggapan bahwa praktik pada lembaga keuangan syariah
tidak berbeda jauh dengan lembaga keuangan konvensional yang terlebih
dahulu dikenal oleh masyarakat luas. Beberapa ketentuan harus dipenuhi
dalam melaksanakan akad murabahah agar transaksi akad tersebut terhindar
dari riba dan sesuai dengan syariah.®

Produk pembiayaan syariah terbagi menjadi empat kategori yang
berdasarkan tujuan yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan
dengan akad pelengkap, pembiayaan dengan prinsip sewa, dan pembiayaan
degan prinsip bagi hasil, Salah satunya adalah syarat barang yang di
akadkan dalam hal ini adalah barang yang dijual belikan. Murabahah
Menurut (Fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 merupakan pembiayaan
prinsip jual beli. Menjual suatu barang dengan menegaskan harga beli kepada
pembeli dan pembeli membayar dengan harga yang lebih sebagai laba.
Murabahah (al- bai’ bitsamani ajil) adalah transaksi jual beli barang

tambahan dengan margin yang disepakati oleh pihak.’

® Muzani, Wawancara, (Kantor BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo, 2022).
® Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 46.



Pembiayaan dengan prinsip jual beli ditunjukkan untuk memiliki
barang, dimana keuntungan bank telah ditentukan didepan dan menjadi
bagian harga atas barang atau jasa yang terjual. Barang yang diperjual belikan
dapat berupa barang konsumtif maupun produktif. Akad yang digunakan
dalam produk jual beli ini adalah murabahah, salam, dan istishna.

Alasan mengapa peneliti di BMT, karena di BMT ini untuk
pembiayaan dalam akad murabahha banyak peinatnya dan menjadi mayoritas
di lembaga BMT, dengan pembiayaan yang sangat mudah dan lebih di fahami
oleh masyarakat sekitar, beberapa produk pembiayaan murabahah di BMT
yaitu ada produk modal usaha barokah, multiguna tanpa agunan, kendaraan
bermotor barokah, dan pembelian barang elektronik.

Penelitian yang berkaitan dengan keputusan pengambilan pembiayaan
konsumen sudah pernah dilakukan oleh Setiyarini Alima ° dengan
menggunakan variabel margin sebagai variabel bebasnya. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa Persepsi Nasabah dan margin masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pengambilan
pembiayaan murabahah. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh.

Fina Senja Rahayu dan Nurul Amalia**yang juga melakukan
penelitian berkaitan dengan hal ini, namun dengan menggunakan variabel
bebas yang berbeda. Penelitian ini ingin mengetahui meningkatkan

pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan pembiayaan

10 getiyarini Alima, Pengaruh Tingkat Margin Terhadap keputusan Pengambilan
Pembiayaan Murabahah, (BMT UGT Nusantara Cabang Larangan: 2018).

" Fina Senja Rahayu dan Nurul Amalia, implementasi Akad Murabahah pada produk
pembiayaan,(BMT UGT Nusantara Cabang Tanggul angin: 2019).



murabahah dan seberapa besar tingkat pengaruh margin terhadap keputusan
pengambilan pembiayaan murabahah di BMT UGT Sidogiri Cabang Waru
Sidoarjo dengan demikian, penelitan ini secara umum berbeda dari
sebelumnya karena menggunakan variabel bebasnya yakni tingkat margin
murabahahdan permasalahan yang timbul akibat perilaku minimnya nasabah
yang mengajukan pembiayaan.

Kelebihan dari BMT Waru yaitu dari pengurus yang sangat santai
pekerjaanya untuk menarik tagihan yang biasanya di pasar- pasar, sehingga
nasabah mudah berteman dengan pihak pengurus BMT, dengan itu juga bisa
menarik nasaba untuk diajak melakukan pembiayaan dengan akad Murabahah.
Dan akad murabaha ini mudah di pahami oleh nasabah sehingga tidak terlalu
sulit untuk diperjelaskan dan akad ini banyak diminati oleh nasabah sekitar
terutama nasabah di pasar terdekat.

Dengan penelitian ini penulis ingin lebih mengetahui dan berminat
untuk penelitian ini sehingga ingin lebih dalam lagi apa itu “Analisis
Pembiayaan Akad Murabahah Dalam Meningkatkan pendapatan di
Baitul Maal Wattamwil (BMT) Usaha Gabungan Terpadu (UGT)
Nusantara Cabang Waru- Sidoarjo”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka

fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



10

1. Bagaimana perkembangan pembiayaan akad murabahah dalam
meningkatkan pendapatan di BMT- UGT Nusantara- Capem Waru-
Sidoarjo?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembiayaan akad
murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT- UGT Nusantara-
Capem Waru- Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada fokus penelitian di atas dari pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk perkembangan pembiayaan akad murabahah dalam meningkatkan
pendapatan di BMT-- UGT Nusantara- Capem Waru- Sidoarjo.

2. Untuk menganalisa tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
analisis pembiayaan akad murabahah dalam meningkatkan pendapatan di
BMT- UGT Nusantara- Capem Waru- Sidoarjo.

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

Penelitian untuk memberikan tambahan informasi bagi pembaca
dan bahan rujukan penelitian yang akan mengembangkan penelitian
sejenis. Serta mendapatakan wawasan pada bidang keilmuan maupun
perkembangansecara ilmiah terhadap penulis maupun pembaca tentang
analisis pembiayaan murabahah dalam meningkadkan pendapatan di BMT

UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.
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2. Secara praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk menambahkan wawasan dan pengalaman
untuk mengetahui pengetahuan tentang Analisis Pebiayaan Akad
Murabahah Dalam Meningkatkan pendapatan di Baitul Maal
Wattamwil (BMT) Usaha Gabungan Terpadu (UGT) Nusantara Cabang
Waru- Sidoarjo
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga pada
peran di BMT UGT- Nusantara Cabang Waru- Sidoarjo.
c. Bagi Institut
Dapat memberikan input khusus terutama kepada departemen
Perbankan Syariah UIN Jember, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
dan pendidikan umum lainnya.
d. Bagi Pembaca
Semoga dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
tambahan wacana bacaan serta menambahkani Imu pengetahuan yang
dimiliki.
Definisi Istilah
Definisi istilah adalah menjelaskan beberapa poin- poin penting agar
lebih jelas dan tidak ada kesalahfahaman dalam sebuah penelitian®?. Agar

tidak timbul kesalahfahaman dan penafsirn, maka penulis perlu menjelaskan

12 Tim Penyusun, Pedoman Karya lImiah, 45.
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arti kata- kata dan memberikan pengesahan istilah yang terdapat dalam
penelitian tersebut:
1. Analisis

Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola atau cara berfikir yang
bersangkutan dengan pengujian secara terstruktur terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hbungannya dengan
keseluruhan. Analisi adalah untuk mencari pola.®

2. Pembiayaan

Pembiayaan adalah perdanaan yang diberikan oleh suatu pihak
kepada pihak lain untuk memberi investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan dengan sendiri maupun lembaga.**

Menurut UUD No. 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 yang berisi tentang Perbanan
dalam pasal 1 Nomor 12.

3. Murabahah

Murabahah adalah merupakan akad jual beli dengan dasar adanya
informasi dari pihak penjual terkait atas barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjualbelikan, termasuk harga

pembelian barang kepada pembeli."

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), 335.

 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, h. 260.

!> Lukman Hakim, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam, (Yoghyakarta: Erlangga, 2012), 116-
117.
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4. Baitul Maal Wattamwil (BMT)

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan usaha mandiri terpadu
dengan kegiatan mengembangkan usaha- usaha mikro dengan mendorong
kegiatan menabung dan membangun pembiayaan kegiatan ekonominya.*®
BMT adalah salah satu media dakwah Islam dibidang ekonomi agar
masyarakat memahami kesempurnaan syariat Islam dalam menyusun
aturan kehidupan.'” BMT menjadi salah satu cara dalam menyampaikan
syariat Islam dibidang ekonomi.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
proposal yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematikan pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,
bukan seperti daftar isi.*® Untuk tujuan proposal ini agar mempermudah
mengetahui gambaran isi penelitian ini secara menyeluruh. Maka, penelitian
menggambarkan secara umum pembahasan proposal ini.
Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang memaparkan isi dan keseluruhan penelitian
yang akan diteliti dengan secara singkat, yang dimana meliputi beberapa
konteks penelitian yang akan dibahas oleh peneliti, yaitu meliputi latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan peneliti, manfaat penelitian,

definisi istilah dan sistematika pembahasan.

6 M. Nor Rianto Al- Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritas Praktis,
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012). 317.

" Nurul Huda, et.all, Pemasaran Syariah Teori dan Aplikasi, (Depok: Kencana, 2017), 164.

'8 Tim Penyusu, Pedoman Penulis Karya IImiah, 48.
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Bab Il Kajian Pustaka

Bab ini berisi tentang kajian kepustakaan yang meliputi kajian
terdahulu dan kajian teori.
Bab 111 Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, dan tahap- tahap penelitian.
Bab IV Penyajian Data dan Analisis

Bab ini berisi tentang penyajian data dan analisis data yang meliputi
gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis data, serta bahasan dan
perancangan.
Bab V Penutup

Bab ini merupakan hasil penguraian dan berisi tentang kessimpulan
dan saran. akhir dari penelitian yang kemudian langsung bertautan dengan
teori- teori yang telah dijelaskan dapat diambil kesimpulannya. Bab ini
berfungsi untuk memperoleh gambaran dan hasil penelitian yang berupa
kesimpulan, dengan adanya kesimpulan ini akan dapat membantu arti dari
penelitian yang telah dilakukan. Yang selanjutnya penelitian diakhiri dengan
daftar pustaka serta lampiran- lampiran sebagai pendukung dalam

kelengkapan data penelitian



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertai, dan sebagainya). Dengan
melakukan langkah ini akan dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.*

1. Sri Wulandari, 2017 : Pengaruh Margin dan Kualitas Produk Terhadap
Minat Nasabah dalam Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah
pada BMT Mu’awanah Palembang.*®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dan
membahas tentang pengaruh margin dan kualitas produk dalam
meningkatkan minat nasabah dalam menggunkaan produk pembiayaan
murabahah.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa keuntungan dan
kualitas produk yang baik mampu meningkatkan minat anggota untuk
tertarik ke BMT. Sehingga semakin rendah tingkat Margin maka semakin
tinggi minat nasabah yang mengajukan pembiayaan dan jika kualitas

produk pembiayaan murabahah semakin baik, sehingga peminat nasabah

1% Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiyah, 64

20 5ri Wulandari, Pengaruh Margin dan Kualitas Produk Terhadap Minat Nasabah dalam
Menggunakan Produk Pembiayaan Murabahah pada BMT Mu’awanah Palembang, (Skripsi: UIN
Raden Fatah 2017).

15
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atas suatu produk akan meiliki peran dalam membantu nasabah dalma
menggunakan pembiayaan murabahah.

Perbedaan dari peneliti diatas yaitu dari metodenya berbeda yang
saat ini menggunkaan metode kualitatif sedangkan yang diatas
menggunakan metode kuantitatif.

Adapun persamaannya yaitu dari subjeknya dan sama- sama
membahas tentang pembiayaan murabahah.

2. Ulfi Sayyidatul Fitria, 2018: Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan
Mudharabah Terhadap Return On Asset (ROA) (Studi Kasus BMT
Bermasyarakat Madani Sumut Periode 2013- 2017).%

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan
laporan bulanan oleh BMT Masyarakat madani sumut dengan mengambil
60 sampel dan dianalisis dengan statistical package for the social sciences
(SPSS). dan dianalisis menggunakan statistical package for the social
sciences (SPSS) versi 23. Penelitian ini memiliki 2 variabel independen
yaitu, pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudhrabah serta memiliki
variabel dependen vyaitu, return on asset. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan
terhadap return on asset dengan t hitung lebih besar dari t tabel 1,912 >
1,67203, pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap return on asset

dilihat dari t hitung > t tabel yaitu 2,179 > 1,67203 dan secara simultan

2! Fitria UIfi Sayyidatul, Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah Terhadap
Return On Asset (ROA) (Studi Kasus BMT Bermasyarakat Madani Sumut Periode 2013- 2017),
(UIN Sumatera Utara Medan), Skripsi 2018.
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pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah berpengaruh
signifikan terhadap return on asset karena memiliki nilai F hitung lebih
besar dari F tabel 5,158 > 3,16 dengan signifikan 0,010 < 0,05.

Dengan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-
masing pembiayaan murabahah dan mudharabah terhadap return on asset
serta bagaimana pengaruh keduanya secara bersamaan terhadap return on
asset pada BMT Masyarakat madani sumut selama 5 tahun yaitu pada
periode 2013 sampai 2017.

Perbedaan dari peneliti diatas dan saat ini adalah dari segi subjek
yang berbeda, metode yang digunakan berbeda dan permasalahan yang
diperoleh juga berbeda.

Adapun persamaan dari peneliti diatas dan saat ini adalah sama-
sama membahas tentang pembiayaan murabahah dan subjek yang sama .

3. Yuridar Ayu Safitri, 2018 : Analisis Pebiayaan Murabahah Dalam
Meningkatkan Margin Pembiayaan DI BMT Assyafi’ivah Sukoharjo
Kabupaten Pringsewu.??

Penelitian diatas menggunakan jenis penelitian lapangan (Kualitatif)
yang bersifat deskriptif dengan menggunakan sumber data primer dan
sekunder. Selain itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara , dokumentasi dan metode analisis data

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

22 Yuridar Ayu Safitri, Analisis Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatkan Margin
Pembiayaan DI BMT Assyafi’iyah Sukoharjo Kabupaten Pringsewu, UIN Raden Intan Lampung,
Skripsi 2018
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran bagaimana
BMT Assyafi’iyah mampu memberikan kualitas produk yang baik
sehingga pembiayaan murabahah mengalami peningkatan dari
penambahan jumlah anggota di BMT dan bagimana peningkatan margin
yang di dapat oleh BMT assyafi’iyah serta penetapan margin dari
peningkatan jumlah anggota maupun calon anggota di BMT Assyafi’iyah
Sukoharjo-Pringsewu. Dari kesimpulannya bahwa untuk mengetahui
bagaimana kualitas produk pembiayaan murabahah yang terus menerus
mengalami peningkatan.

Perbedaanya dari peneliti diatas dan saat ini adalah dari segi subjek
permasalahan yang erbeda.

Adapun persamaan dari peneliti diatas dan saat ini adalah sama-
sama membahas tentang pembiayaan murabahah, menggunakan metode
yang sama Yaitu kualitatif.

4. Farid Syaifuddin, 2018 : Analisis Terhadap Praktek Jaminan Pada
Pembiayaaan Murabahah Di BMT Artha Sejahtera Tuban.?

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian diatas adalah
metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hukum islam terhadap praktek jaminan pada pembiayaan murabahah di
BMT Artha Sejahtera- Tuban.

Dalam pembiayaan murabahah di BMT Artha Sejahterera dalam

pelaksanaan mirip dengan praktek utang- piutang (gard). Dimana

2 Farid Syaifuddin, Analisis Terhadap Praktek Jaminan Pada Pembiayaaan Murabahah
Di BMT Artha Sejahtera Tuban, UIN Walisongo Semarang, Skripsi 2018
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kedudukan jaminan ini sebagai pengganti atas besaran dana yang diberikan
kepada anggota yang diwujudkan dalam bentuk pembiayaan murabahah.

Perbedaan dari peneliti diatas yaitu dari segi permasalahan yang
berbeda, penelitian terdahulu membahas tentang permasalahaan analisis
pembiayaan murabahah dalam meningkatkan pendapatan, sedangkan
penelitian diatas membahas tentang analisis praktek jaminan pembiayaan
murabahah.

Sedangkan persamaannya adalah sama- sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif, dan subjek yang sama yaitu di BMT.

5. Firda Rini Fauziyah, 2018 : Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada Koperasi
Simpan PinjamPembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Dana Li Mardhatillah
(Damar) Semarang Terhadap Tingkat Kepuasan Anggota.?*

Metode yang digunakan diatas adalah menggunakan metode
kuantitatif. Yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai
pegaruh kualitas pelayananterhadap tingkat kepuasan anggota di KSPPS
BMT Damar Semarang. Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni
variabel X kualitas pelayanan (variabel independen) an variabel Y
kepuasan anggota (variabel dependent). Kualitas pelayanan berfokus pada
5 dimensi yakni bukti fisik, daya tanggap, empati, jaminan dan kendala.
Sedangkan kepuasan anggota berfokus pada 3 dimensi yakni pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang disebar pada

responden.

 Firda Rini Fauziyah, Pengaruh Kualitas Pelayanan Pada Koperasi Simpan Pinjam
Syariah (KSPPS) BMT Dana Li Mardhatillah (Damar) Semarang Terhadap Tingkat Kepuasan
Nasabah, (UIN Walisongo Semarang), Skripsi 2018
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Perbedaan dari peneliti di atas dan saat ini adalah dari segi metode
yang berbeda, peneliti saat ini menggunakan metode kualitatif sedangkan
peneliti diatas menggunakan metode kualitatif.

Adapun persamaan dari peneliti diatasdan peneliti terdahulu adalah
sama- sama membahas tentang pembiayaan murabahah dan subjek yang
sama yaiitu di BMT.

6. Abdul Manaf, 2020 : Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi
Syariah Ukhuwah Pondok Melati Kota Bekasi.?

yang digunakan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yakni wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Pembahasan skripsi di atas bertujuan untuk mengetahui bagaimana
prosedur pembiayaan murabahah pada koperasi syariah ukhuwah pondok
melati kota bekasi apa saja pertimbangan pemberian pembiayaan
murabahah di koperasi syariah ukhuwah pondok melati kota bekasi. Hasil
Berdasarkan penelitian, prosedur yang diterapkan di Koperasi Syariah
Ukhuwah Pondok Melati Kota Bekasi tidak begitu rumit. Dan untuk
mempertimbangkan pemberian pembiayaan Koperasi Syariah Ukhuwah
Pondok Melati Kota Bekasi menganalisa dengan menggunakan prinsip 5C
(Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition) bagi anggota. Kata

kunci: Analisis, Pembiayaan Murabahah, Koperasi Syariah.

% Abdul Manaf, Analisis Pembiayaan Murabahah Pada Koperasi Syariah Hukum Pondok
Melati Kota Bekasi, UIN Syaririf Hidayatullah Jakarta, Skripsi 2020.
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Perbedaan dari peneliti diatas dan saat ini adalah sujek yang
berbeda dan pembahasan yang di teliti juga berbeda.

Adapun persamaanya adalah sama- sama menggunakan metode
kualitatif dan membahas tentang pembiayaan murabahah.

7. Susanti, 2020 : Penyelesaian Permasalahan Pada Produk Pembiayaan
Murabahah Di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul
Maal Wat Tamwil Nuansa Umat Cabang Camplong Kabupaten
Sampang.®

Metode penelitian yang digunakan diatas adalah metode
kualitatif dengan jenis deskriptif, dan sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik menggunakan wawancara terstruktur, observasi dan
dokumentasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelesaian
permasalahan pada produk pembiayaan murabahah di koperasi simpan
pinjam pembiayaan Syariah BMT Nuansa Umat. Hasil penelitian ini
menjukkan bahwa cara penyelesaian pembiayaan bermasalah pada BMT
NU Cabang Camplong Kabupaten Sampang dilakukan dengan cukup
panjang, yaitu penagihan intensif dengan menagih secara langsung dan
pemberian surat peringatan 1 sampai dengan 3, penjadwalan kembali
(rescheduling) yaitu memperpanjang waktu jatuh tempo kepada anggota,

penyitaan jaminaan, dan esksekusi jaminan apabila anggota sudah tidak

% gusanti, Penyelesaian Permasalahan Pada Produk Pembiayaan Murabahah Di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat
Cabang Camplong Kabupaten Sampang, |AIN Madura, Skripsi 2020.
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sanggup lagi untuk membayar. Kegiatan atau cara ini dapat dikatakan
efektif karena sangat membantu nasabah dalam melunasi piutangnya dan
menurunnya kolektabilitas setiap bulan.

Perbedaan dari peneliti diatas dengan saat ini adalah subjek yang
berbeda dan lebih fokus ke penyelesaian permasalahan pembiayaan
sedangkan peneliti membahas tentang analisis pembiayaan akad
murabahahnya.

Persamaan dari penelitian diatas dan peneliti saat ini yaitu sama-
sama membahas tentang pembiayaan murabahah dan menggunakan
metode yang sama Yaitu kualitatif deskriptif.

8. Melati Aliyani 2021: Analisis Manajemen Risiko dalam Pembiayaan
Murabahah di BMT Al-Karomah Martapura- Kalimantan Selatan.?’

Metode penelitian diatas menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan kualitatif yaitu berdasarkan pengalaman penelitiannya.
Adapun teknik pengolahan datanya menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi, analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif secara
mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa manajemen risiko pada
pembiayaan bermasalah di BMT AlKaromah Martapura dan penerapan
manajemen risiko pada pembiayaan murabahah di BMT Al-Karomah

Martapura.

2" Melati Aliyani, Analisis Manajemen Risiko dalam Pembiayaan Murabahah di BMT Al-
Karomah Martapura Kalimantan Selatan, UIN Antasari Banjarmasin, 2021.
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Perbedaan dari penelitian diatas dan peneliti saat ini adalah subjek
yang berbeda dan pembahasannya.

Adapun persamaan dari peneliti diatas dan peneliti saat ini adalah
sama- sama menggunakan metode kualitatif, membahas tentang
pembiayaan murabahah.

9. Venny Nur Famella 2021 : Analisis Prosedur Pembiayaan Murabahah
Mikro IB 25 Kepada Usaha Mikro Kecil Menengah Pada Bank Syariah
Indonesia KCP Mojokerto Pada Masa Pandemi COVID-19.%

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah induktif. Tujuan
utama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis prosedur
pembiayaan murabahah mikro iB 25 kepada usaha mikro kecil menengah
pada BSI KCP Mojokerto saat pandemi covid-19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur pembiayaan
murabahah mikro iB 25 pada UMKM menggunakan prosedur baru dengan
mengecualikan UMKM seperti para pengrajin tanpa harus menganalisis
rasio laporan keuangan UMKM tersebut terlebih dahulu dengan tujuan
meminimalisir kemacetan atau kerugian. Oleh karena itu solusi dari
masalah ini adalah seharusnya pihak bank tetap melakukan analisis ulang

untuk melakukan pembiayaan kepada UMKM.

% \Jenny Nur Famella, Analisis Prosedur Pembiayaan Murabahah Mikro 1B 25 Kepada
Usaha Mikro Kecil Menengah Pada Bank Syariah Indonesia KCP Mojokerto Pada Masa Pandemi
COVID-19, IAIN Ponorogo, Skripsi 2021.
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Perbedaan dari peneliti di atas dan saat ini adalah subjek yang
berbeda dan peneliti saat ini membahas analisis pembiayaan murabahah
dalam meningkatkan pendapatan di BMT sedangkan penelitian diatas
membahas tentang analisi prosedur pembiayaan murabahah mikro iB
kepada usaha mikro kecil menengah di bank syariah.

Adapun persamaan dari peneliti saan ini dan peneliti diatas adalah
sama- sama menggunakan metode kualitatif dan membahas tentang
pembiayaan murabahah.

10. Muhammad Appriansyah Pamungkas 2022 : Faktor- Faktor Yang
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Tahun 2015-2018.%

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2015- 2018. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2018. Objek dari
penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2018. Penyeleksian sampel menggunakan
metode purposive sampling dengan jumlah sampel yaitu 11. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa Non Performing Financing berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Margin

2 Muhammad Ardiansyah Pamungkas, Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan
Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015- 2018, UIN Muhammadiyah
Yogyakarta, Skripsi 2022.
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murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan murabahah. Financing to Deposit Ratio berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah.

Perbedaan dari peneliti diatas dan saat ini adalah menggunakan
metode yang berbeda, subjek penelitian, dan fokus permasalahan.

Sedangkan persamaannya adalah sama- sama membahas tentang

pembiayaan murabahah.

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kabupaten Pringsewu.

Tabel 2.1
Mapping Penelitian

NO | NAMA PERSAMAAN PERBEDAAN

1 Sri Wulandari, 2017, e Meneliti tentang e Objek
Pengaruh Margin dan pembiayaan Penelitian
Kualitas Produk Terhadap murabahah e Metode
Minat Nasabah dalam Kuantitatif
Menggunakan Produk
Pembiayaan Murabahah
pada BMT Mu’awanah
Palembang.

2 Ulfi Sayyidatul Fitria, 2018, | ¢ Meneliti tentang e Objek
Pengaruh Pembiayaan pembiayaan penelitian
Murabahah dan Mudharabah murabahah e Metode
Terhadap Return On Asset kulititatif
(ROA) (Studi Kasus BMT e Mrnggunakan
Bermasyarakat Madani data sekunder
Sumut Periode 2013- 2017).

3 Yuridar Ayu Safitri, 2018, e Metode kualitatif e Objek
Analisis Pebiayaan e Analisis data penelitian
Murabahah Dalam menggunakan e Untuk
Meningkatkan Margin wawancara, meningkatkan
Pembiayaan DI BMT observasi, dan margin
Assyafi’iyah Sukoharjo dokumentasi
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Farid Syaifuddin, 2018,
Analisis Terhadap Praktek

e Metode kualitatif
e Analisis data

e objek penelitian
¢ lebih fokus ke

Jaminan Pada Pembiayaaan menggunakan praktek
Murabahah Di BMT Artha wawancara,
Sejahtera Tuban. observasi, dan
dokumentasi

Firda Rini Fauziyah, 2018, Pembiayaan e Objek
Pengaruh Kualitas Pelayanan murabahah penelitian
Pada Koperasi Simpan e Metode
PinjamPembiayaan Syariah kuantitatif
(KSPPS) BMT Dana Li e Menggunakan
Mardhatillah (Damar) data sekunder
Semarang Terhadap Tingkat
Kepuasan Anggota
Abdul Manaf , 2020, Metode kualitatif e Objek peneitian
Analisis Pembiayaan Analisis data
Murabahah Pada Koperasi menggunakan
Syariah Ukhuwah Pondok wawancara,
Melati Kota Bekasi. observasi, dan

dokumentasi.
Susanti, 2020, Metode kualitatif, e Objek
Penyelesaian Pada Produk observasi, penelitian
Pembiayaan Murabahah Di wawancara, dan e Fokus
Koperasi Simpan Pinjam dokumentasi permasalahan
Syariah BMT Nuansa Umat Sama- sama pembiayaan
Cabang Camplong Sampang. membahas

pembiayaan

murabahah
Melati Aliyan, 2021, Metode kualitatif o Objek
Analisis Menejemen Resiko deskriptif penelitian
Dalam Pembiayaan Membahas
Murabahah Di BMT Al- pembiayaan
Karomah Martapura murabahah
Kalimantan Selatan.
Venny Nur Famella, 2021, Metode kualitatif e Objek
Analisis Prosedur Membahas penelitian
Pembiayaan Murabahah pembiayaan e Fokus

Mikro IB 25 Kepada Usaha
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Mikro Kecil Menengah Pada murabahah permasalahan
Bank Syariah Indonesia KCP
Mojokerto Pada Masa
Pandemi COVID-19.

10

Muhammad Appriansyah, e Membahas e Metode
2022, pembiayaan penelitian
Faktor- Faktor Yang murabahah e Objek
Mempengaruhi Pembiayaan penelitian
Murabahah Pada Bank e Fokus
Umum Syariah Di Indonesia permasalahan

Tahun 2015- 2018.

Sumber Data: diolah oleh peneliti Tahun 2022
Berdasarkan mapping penelitian tabel diatas, maka perbedaan

penelitian dengan penelitian lainnya adalah dimana objek dan metode
penelitian yang berbeda. Demikian itu dari segi perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang lainnya.
Kajian Teori
Kajian teori adalah teori- teori yang signifikan dapat digunakan untuk
menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti. Teori- teori yang digunakan
bukan sekedar pendapat dari pengarang. Akan tetapi, dari pendapat penguasa
teori yang betul- betul telah teruji kebenarannya.*
1. Pembiayaan
a. pengertian pembiayaan
Pembiayaan secara umum yang artinya financing atau
pembelanjaan, yaitu pembiayaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan secara sendiri

maupun dijalankan oleh orang lain. Pembiayaan dipakai untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandumg: ALVABETA, 2002), 305.
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mendifinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan,
seperti bank Syariah kepada nasabah.®
Berdasarkan Undang- Undang No. 10 Tahun 1998 tentang
perbankan dalam pasal 1 nomor 12. Pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan bagi hasil.*
Sedangkan pembiayaan menurut pasal 1 angka 25 Undang-
Undang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa:
1) transaksi bagi hasil pembiayaan bentuk mudharabah dan
musyarakah
2) transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bit tamlik
3) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh
4) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multi jasa.
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah
dan Unit Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak

pihak yang dibiayai dan diberi fasilitas dana untuk mengembalikan

%1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yoghyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), 260.
%2 UUD No. 10 Tahun 1998
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dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa

imbalan atau yang disebut dengan bagi hasil.*

. Dasar hukum Pembiayaan

Islam tidak melarang hubungan pinjam- meminjam dalam suatu
kegiatan ekonomi, bahkan kegiatan tersebut sangat dianjurkan karena
bertujuan untuk saling membantu antara seksama manusia.adapun dasar
hukum dibolehkan untuk pinjam- meminjam dalam pembiayaan
tersebut berdasarkan firman Allah SWT dalam surat Al- Bagarah ayat
245, yang berbunyi:

(a4 z z <
e N bo -
.

anad Lis G &l 2o AT 15
_— }/,:‘; ”/" &,// ) ’“/ﬂﬁ‘/
Doy &y haly fad Al
Artinya: “Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik
maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan

banyak . allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan

kepada- Nyalah kamu dikembalikan”.**

Pembiayaan pada Bank Syariah memiliki tujuan untuk
memperoleh pendapatan dan membantu nasabah yang membutuhkan
dana pebiayaan tersebut dalam mengembangan berbagai bisnis
sehingga perekonomian menjadi aman. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat Al- Maidah ayat-2 yang berbunyi:

* Trisadini P. Usanti, Abd Somad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

97.

% Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Surakarta: Indiva Media Kreasi,

2009). 39.
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwa3I5ah kepada Allah,

sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya”.

c. Tujuan Pembiayaan

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua

bagian yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro, dan tujuan

pembiayaan untuk tingkat mikro.
Pembiayaan tingkat makro bertujuan untuk:

1) Peningkatan ekonomi nasabah atau masyarakat, yang arinya

masyarakat tidak dapat di akses secara ekonomi, dengan adanya

pembiayaanmereka dapat melakukan akses ekonomi dengan

demikian dapat meningkatkantarif ekonominya.

2) Menyediakan dana bagi peningkatan bisnis, yang artinya untuk
mengembangkan bisnis usaha yang membutuhkan dana tambahan,
dana tambahan ini didapatkan dengan cara melakukan aktivitas
pembiayaan.

3) Membuka lapangan kerja baru, yang artinya membuka sector- sector

usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor bisnis

tersebut akan menyerap tenaga kerja.

35 H
Ibid, 106
% Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),

681.
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4) Terjadinya distribusi pendapatan, yang artinya masyaakat usaha
produktif mampu melakukan aktivitas kerja, yang akan diperoleh
dari hasil bisninya tersebut.

5) Meningkatkan poduktivitas, yang artinya adanya pembiayan
memberikan peluang bagi nasabah atau masyarakat usaha agar
mampu meningkatkan daya produksinya.

Adapun pembiayaan tingkat mikro bertujuan untuk:*’

1) Mengoptimalkan laba yang artinya setiap usaha dibuka memiliki
tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba usaha.

2) Pendayagunaan sumber ekonomi, yang artinya dapat dikembangkan
dengan melakukan mixing antara sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang ada, dan sumber daya modal tidak ada.

3) Penyaluran kelebihan dana, yang artinya pihak masyarakat yang
memiliki kekurangan dan kelebihan dapat menjadi penengah dalam
mengimbangi dan kpenyaluran kelebihan dana dari pihak yang
kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) dana.

4) Meminimalkan resiko, yang artinya usaha yang dilakukan agar
mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus mampu
menimalkan resiko yang menonjol.

d. Fungsi Pembiayaan
Ada beberapa fungsi pembiayaan yang diberikan oleh bank

Syariah kepada penerima diantaranya:®

3 Ibid., 682.
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1) Meningkatkan dana guna uang
Para penabung menyimpan uangnya dalam bank dalam
bentuk giro, tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam presentase
tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha
peningkatan produktivitas.
2) Meningkatkan daya guna barang

a) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah
bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan
tersebut meningkat, misalnya peningkatan utility dari padi
menjadi beras.

b) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan
barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat
yang lebih bermanfaat.

3) Meningkatkan peredaran uang
Pembiayaan disalurkan melalui rekening-rekening koran
pengusahanya menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan
sejenisnya seperti cek, giro, wesel, promes, dan sebagainya. Hal ini
selaras dengan pengertian bank selaku money creator. Penciptaan
uang itu selain dengan cara subtitusi; penukaran uang kartal dengan
uang giral, maka ada juga exchange of claim, yaitu bank

memberikan pembiayaan dalam bentuk uang giral.

% Muahammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 308
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4) Munculnya keinginan untuk berusaha
Setiap manusia adalah makhluk yang selalu melakukan
kegiatan ekonomi, yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
Kegiatan usaha sesuai dengan keinginan akan selalu meningkat, akan
tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan
peningkatan kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lain
yang mempunyai kemampuan.*
5) Stabilitas ekonomi
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah
stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk:
a) Pengendalian inflasi
b) Peningkatan ekspor
¢) Rehabilitas prasarana
d) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
6) Sebagai Jembatan untuk Meningkatkan Pendapatan Nasional
Para pembisnis yang memperoleh pembiayaan tentu saja
berusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usahanya
berarti peningkatan profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif
dikembangkan lagi dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam
struktur permodalan, maka peningkatan akan berlangsung secara
terus- menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang terus meningkat

berarti pajak perusahaan yang akan terus bertambah. Sedangkan

% Ibid, 304
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dana dipihak lain yang disalurkan untukpertambahan kegiatan ekspor
akan menghasilkan tambahan dana negara. Maka, semakin kegiatan
efektif akan semakin menghemat dana keuangan negara yang akan
diarahkan pada usaha- usaha ketentraman ataupu pada sektor- sektor
lain yang lebih bermanfaat.
7) Sebagai alat hubungan ekonomi Internasional
Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak saja bergerak
didalam negeri tetapi juga diluar negeri. Negara-negara kaya atau
yang kuat ekonominya, demi persahabatan antar negara banyak
memberikan  bantuan kepada negara-negara yang sedang
berkembang atau sedang membangun melalui kredit. (G to G,
Government to Government).
e. Jenis- jenis Pembiayaan
Bank Syariah memilik banyak jenis pembiayaan diantaranya
adalah:
1) Pembiayaan menurut tujuan
Pembiayaan menurut tujuan dibedakan menjadi :
a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan
untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha
b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan
dalam rangka untuk melakukan investasi atau pengembangan

barang konsumtif.
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2) Pembiayaan menurut jangka waktu
Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi:*
a) Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu 1 bulan sampai 1 tahun
b) Pembiayaan waktu menengah, pembiayan yang dilakukan dengan
waktu 1 tahun sampai 5 tahun
¢) Pembiayaan jangka panjang, pembiayaan yang dilakukan dengan
waktu lebih dari 5 tahun.
Jenis pembiayaan pada bank islam akan diwujudkan dalam
bentuk aktiva produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu:
1) Menurut jenis aktiva produktif
a) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil meliputi:
(1)Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudharabah adalah transaksi penanaman
dana dari pemilik dana (shahibul mal) kepada pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan usaha tertentu sesuai syariah,
dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah yang disepakati sebelumnya.**
(2)Pembiayaan Musyarakah
Pembiayaan musyarakah adalah transaksi penanaman

dana dari dua atau lebih pemilik dana atau barang untuk

0 |katan Bankir Indonesia, Imemahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2014), 210.

* Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2012), 192.
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menjalankan usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak sesuai nisbah yang telah
disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan
proporsi modal masing-masing.*

(3)Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang) meliputi:
(a) Pembiayaan Bai’ al- Murabahah

Adalah akad jual beli barang pada harga dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam bai’ al-
murabahab, penjual harus memberi tahu harga produk yang
akan dibeli dan menentukan suatu tingkat keuntungan
sebagai tambahannya.®

(b)Pembiayaan Salam

Dalam pengertian yang sederhana, bai’ as-salam
berarti pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari,
sedangkan pembayaran dilakukan di muka.**

(c)Pembiayaan Istishna’

Transaksi bai’ al-istishna’ merupakan kontrak
penjualan antara pembeli dan pembuat barang. Dalam
kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan dari
pembeli. Pembuat barang lalu berusaha melalui orang lain

untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi

42 i
Ibid., 196.
** Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktek, (Jakarta: Insania Press,
2001), 101.
* 1bid, 108.
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yang telah disepakati dan menjualnya kepada pembeli
akhir.*®
(4)Pembiayaan dengan prinsip sewa menyewa meliputi:
(a)Pembiayaan ijarah
ljarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa.
(b)Pembiayaan ijarah muntahiya biltamlik
Pembiayaan ijarah muntahiya biltamlik/wa iqgtina
adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang yang diakhiri
dengan perpindahan kepemilikan barang dari pihak yang
memberikan sewa kepada pihak penyewa.
(5)Surat berharga Syariah
Surat berharga syariah adalah surat bukti berinvestasi
berdarsarkan prinsip syariah yang lazim diperdagangkan di
pasar uang dan atau pasar modal antara lain wesel, obligasi
syariah, sertifikat dana syariah dan surat berharga lainnya
berdasarkan prinsip syariah.*®
(6)Penempatan
Penempatan adalah penanaman dana Bank Islam pada
Bank Islam lainnya atau Bank Pembiayaan Islam antara lain

dalam bentuk giro, tabungan wadiah, deposito berjangka, atau

5 bid, 113.
8 Ibid, 115
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dalam bentuk penempatan lainnya sesuai dengan prinsip

Syariah.*’

(7)Penyertaan modal/

Penyertaan modal adalah penanaman dana bank syariah
dalam bentuk saham pada perusahaan yang bergerak dalam
bidang keuangan syariah, termasuk penanaman dana dalam
bentuk surat utang konversi (convertible bonds) dengan opsi
saham (equity options) atau jenis transaksi tertentu
berdasarkam prinsip syariah yang berakibat bank syariah
memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan yang

bergerak dalam bidang keuangan syariah.*®

(8)Penyertaan modal sementara

Penyertaan modal sementara adalah penyertaan modal
bank Islam dalam perusahaan untuk mengatasi kegagalan
pembiayaan atau piutang (debt to equity swap) sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan bank Indonesia yang berlaku,
termasuk dalam surat utang konvesi (convertible bonds)
dengan opsi saham (equity options) atau jenis transaksi tertentu
yang berakibat bank Islam memiliki atau akan memiliki saham

pada perusahaan nasabah.*®

689.

*" Muhammad, Manajemen Dana bank Syariah, (Yoghyakarta: Rajawali Pers, 2014), 312.

“8 Ibidh., 313.

* Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
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(9) Transaksi rekening administratif
Transaksi rekening administrati adalah komitmen dan
kontijensi (Off Balance Sheet) berdasarkan prinsip syariah
yang terdiri atas bank garansi, akseptsi/endosemen, Irrevocable
Letter of Credit (L/C), akseptasi wesel impor atas L/C
berjangka, standby L/C, dan garansi lain yang berdasarkan
prinsip Syariah.*
(10) Sertifikat wadi’ah Bank Indonesia
Sertifikat wadi’ah Bank Indoneisa adalah sertifikat
yang diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana
berjangka pendek dengan prinsip wadiah.>*
2) Jenis aktiva yang tidak produktif berkaitan dengan aktivitas
pembiayaan adalah berbentuk pinjaman, yaitu :

a) Pembiayaan Qardh atau Talangan adalah penyediaan dana atau
tagihan antara bank islam dengan pembiayaan yang mewajibkan
pihak peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau secara
cicilan dengan jangka waktu tertentu.>

f. Unsur- Unsur Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan lembaga keuangan seperti
perbankan dengan berdasarkan kepercayaan dengan memberikan

pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan kepada pihak yang

689.

% Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yoghyakarta: Rajawali Pers, 2014), 313
51 H

Ibidh., 314.
%2 Rivai Veithzal dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010),
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dipercaya dalam menerima pembiayaan tersebut. Adapun unsur- unsur

yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas pembiayaan adalah:

1)

2)

3)

Kepercayaan

Adalah sebuah keyakinan pemberi pembiayaan yang
diberikan berupa uang, barang, atau jasa. Kepercayaan ini
diberikan oleh pihak bank, yang dimana sebelumnya sudah
dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara
internal maupun eksternal. Penelitian dan penyelidikan tentang
kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon
pembiayaan.
Kesepakatan

Adalah unsur keeprcayaan didalamnya ada pemberian
pembiayaan atau kredit yang mengandung unsur kesepakatan
antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing- masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing- masing.
Jangka waktu

Adalah pembiayaan atau kredit yang diberikan memiliki
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup jangka waktu
pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut
bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka

panjang.
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4) Resiko
Adalah suatu tenggang waktu pengembalian akan
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya/macet pemberian
kredit. Semakin panjang pembiayaan/kredit semakin besar
resikonya demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi
tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh nasabah yang
lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja.
5) Balas jasa
merupakan keuntungan atas pemberian suatu pembiayaan
atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa
dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan
keuntungan bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip
syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil.>
2. Murabahah
a. Pengertian Murabahah
Murabahah berasal dari bahasa arab yaitu ribh yang artinya
“keuntunga”. Sedangkan secara istilah adalah akad jual beli dengan
barang tertentu, yang dimana penjual menyebutkan harga jual yang
terdir atas harga pokok barang dengan keuntungan tertentu atas barang
yang dibeli dengan persetujuan pembeli. ** Jika diartikan maka
murabahah adalah akad jual beli sebagai keuntungan yang disepakati

oleh pembeli dan penjual. Dimana penjual menyebutkan dengan jelas

%3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 87.
> LLukman Hakim, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Erlangga, 2012), 166-117.
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barang yang diperjualbelikan, termasuk harga pembelian barang
kepada pembeli, kemudian Baitul Mall Wattawil (BMT)
mensyaratkan atas laba atau keuntungan dalam jumlah tertentu.
b. Dasar Hukum Murabahah

Murabahah merupakan bagian dari jual beli dan sistem ini
mengatasi produk- produk yang ada di semua bank. Dalam syariat
islam jual beli adalah salah satu sarana tolong menolong kepada
sesama umat manusia yang.>> Demikian ditinjau dari segi hukum
islam, maka murabahah diperbolehkan dalam Al- Qur’an, Hadist dan
Ijma’. Dalili- dalil yang dijadikan sebagai dasar hukum pelaksanaan
pembiayaan murabahah diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Al- Qur’an

a) Surat Al- Bagarah ayat 275>
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Artinya : orang- orang yang memakan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang

yang kemasukan setan lantaran (tertekan) penyakit
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah

—n\

** Muhamamad, Model- Model Akad Pembiayan di Bank Syariah (Panduan Teknis
Pembuatan Akad Pembiayan Bank Syariah), (Yoghyakarta: Pers Ull 2009), 58.
*® Departemen RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 2005), 48.
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disebabkan  mereka  Berkata  (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa
yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah.
orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya. (Surat An- Nisa’ ayat 29).>’
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu.Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”.

b) Hadist®®

d@umJurLﬂju&wy&Jm\www@wf
oy ol ¥ i) Ry 2 Balsg Aty s ) 4l : i85

Artinya: dari sahabat Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah SAW
bersabda “Tiga hal yang didalamnya terdapat
keberkatan: jual- beli secara tangguh, mugaradhah
(Mudharabah), dan mencampuri gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah bukan dijual. (HR.
Ibnu Majah).

> Departemen RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 2005), 82.
%8 A. Hasan, Bulughul Maryam, (Bangil: CV. Pustaka Tamaam, 1991), 469.
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c) Ijma’

Selain Al- Qur’an dan Hadist Rasulullah SAW yang
dijadikan landasan sebagai dasar hukum murabahah, maka ijma’
juga dapat dijadikan dasar hukum murabahah. Hal ini
ditemukan oleh Abdullah Syeed: “Al- Qur’am tidak membuat
acuan langsung berkenan dengan murabahah, walaupun ada
eberapa acuan didalamnya untuk menjual, keuntungan, kerugian
dan perdagangan. Karena terlihat tidak ada referensi atau
rujukan langsung dalam Al- Qur’an atau Hadist yang diterima
secara global, maka para ahli harus harus membenarkan
murabahah berdasarkan landasan lain.*

Menurut Imam Malik murabahah itu diperbolehkan
(Mubah) dengan berlandasan kepada orang- orang madinah,
yaitu ada konsekuensi dalam menjual barang dengan menjual ke
penjual harus ada kesepakatan berdasarkan keuntungan.
Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan jika sesorang
menunjukkan barang kepada seseorang dan mengatatakan
“kamu beli untukku, aku akan memberikan keuntungan”,
kemudian orang itu membelinya, maka transaksi itu sah.
Menurut Imam Hanafi membenarkan hsesuatu yang pasti
murabahah berdasarkan kondisi bagi kebenaran penjualan

didalamnya. Demikian pula Nawawi berpendapat dari Imam

% Abdullah Syeed, Menyoal Bank Syariah: Kritik Atas Interprestasi Bunga Kaum
Neorevivalitas, (Jakarta: Paramadina, 2004), 119.



45

Syafii, secara sederhana mengajukan penjualan murabahah sah
menurut hukum.®
c. Fatwa DSN Tentang Ketentuan Murabahah
Pembiayaan murabahah telah disusun dalam fatwa DSN No.
04/DSN-MUI/IV/2000. Dalam fatwa tersebut mengenai murabahah
yaitu sebagai berikut:**
1) Barang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariat Islam
2) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas
riba.
3) Bank membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan nama
sendiri, dan pembelian harus sah dan bebas riba.
4) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati dengan kapasitas.
5) Nasabah harus membayar harga yang telah disepakati dengan
jangka waltu yang disepakati.
6) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pebelian.
7) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus terlebih

dahulu.

60 H
Ibid.,120
. Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2010), 141-142.
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8) Jika bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
kepada pihak ke tiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan
setelah barang, secara prinsip menjadi milik bank.

d. Syarat dan Rukun Murabahah
1) Rukun Murabahah
Murabahah merupakan salah satu bagian dari transaksi jual
beli, makan rukun murabahah sebagai berikut:®
a) Penjual (Bai’)

Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat
komoditas atau barang yang akan dijual belikan kepada
konsumen atau bnasabah.

b) Pembeli (Musytari)Yoghyakarta

Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang
untuk digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi
dengan penjual.

c) Objek Jual Beli (Mabi’)

Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan
salah satu unsur terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh :
alat komoditas transportasi, alat kebutuhan rumah tangga dan

lain lain.

%2 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yoghyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), 111.
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d) ljab dan qgabul
Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama
dari jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak, kedua belah
pihak dapat dilihat dari ijab gobul yang dilangsungkan. Menurut
mereka ijab dan gabul perlu diungkapkan secara jelas dan
transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti akad
jual beli, akad sewa, dan akad nikah.
2) Syarat- Syarat Murabahah
Syarat- syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi
murabahah adalah sebagai berikut:®®

a) Mengetahui harga pokok (harga beli), disyaratkan bahwa harga
beli harus diketahui oleh pembeli kedua, karena hal itu
merupakan syarat mutlak bagi keabsahan bai* murabahah.

b) Adanya kejelasan margin (keuntungan) yang diinginkan penjual
kedua, keuntungan harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli
kedua atau dengan menyebutkan persentasi dari harga beli.

¢) Modal yang digunakan untuk membeli objek transaksi harus
merupakan barang mitsli, dalam arti terdapat padanya di pasaran,
dan lebih baik jika menggunakan uang.

d) Objek transaksi dan alat pembayaran yang digunakan tidak
boleh berupa barang ribawi.

e) Akad jual beli pertama harus sah adanya.

% Ibid, 108- 109.
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f) Informasi yang wajib dan tidak diberitahukan dalam bai*
murabahah.
e. Jenis- Jenis Pembiayaan Murabahah
Jenis- jenis pembiayaan murabahah yangyang diberikan
kepada mudharib (pengelola), murabahah dapat dilkategorikan
sebagai berikut:**
1) Murabahah dengan pesanan
Dalam murabahah berdasarkan pesanan, melakukan
pembelian barang setelah ada pemesanan dari nasabah. Murabahah
berdasarkan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat
nasabah untuk membeli barang yang dipesannya. Pembayaran
murabahah dapat dilakukan secara tunai atau cicilan
2) Murabahah tanpa pesanan
Jenis murabahah berikutnya adalah Murabahah tanpa
pesanan. Jenis akad ini merupakan transaksi murabahah dilakukan
secara langsung tanpa menunggu pemesanan barang, karena produk

telah tersedia

% Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syari“ah (Panduan Teknis
Pembuatan Akad/Perjanjian Pembiayaan Pada Bank Syari’ah, (Yoghyakarta : Pers Ull, 2009), 58.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan kualitatifadalah pendekatan lebih mendorong pada
pencapaian data yang lebih mendalam apalagi dengan terlibatnya peneliti
langsung di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrument
utama dalam mengumpulkan data yang dapat berhubungan langsung dengan
instrument atau objek penelitian, dengan begitu data langsung bisa diperoleh
dengan wawancara atau observasi dan dengan dukungan dari adanya
dokumentasi pada saat penelitian. ® Pada penelitian saat ini, peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif (deskriptif) yang merupakan
penelitian dengan memberikan gambaran mengenai karakteristik, individu,
atau kelompok.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
Research). Penelitian lapangan ini dianggap sebagai pendekatan yang luas
dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data

kualitatif.%

Karena dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
memperoleh informasi dan data terkait topik yang dibahas.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini menunjukkan dimana penelitian tersebut

dilakukan. Adapun lokasi yang dijadikan untuk meneliti adalah Jl. Kol

Soegiono No. 76 Wedoro Waru Sidoarjo

% Sugiyono, Memahami Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2005), 2.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016) , 135
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Adapun beberapa hal alasan untuk meneliti di lokasi BMT, karena
peneliti ingin mengetahui bagaimana Perbankan untuk Pembiayaan murabahah,
yang peminatnya lumayan banyak, untuk pembiayaan murabahah maka dari itu
peneliti ingin lebih meningkatkan agar pembiayaan murabahah ini banyak

diminati oleh nasabah.

. Subjek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu kelengkapan nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai sifat, objek atau kegiatan yang memiliki berbagai
variabel tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.® dalam penelitian ini menggunakan data
internal pada BMT yang dimana daTta internal ini menggambarkan sesuatu
kegiatan ataupun keadaan yang terjadi dalam suatu lembaga ataupun instansi

dari tempat lain.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®® Penelitian
menggunakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut:

39.

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta CV 2017),

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),

224,
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1. Observasi

Observasi adalah pengelolahan secara langsung terhadap objek
untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknaya dalam
upaya mengumpulkan data penelitian. ® Dalam observasi peneliti yang
didapat yaitu dengan melihat situasi ke tempat BMT dan melihat disekitar
pasar- pasar terdekat dari BMT.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab kepada bagian-
bagian yang terkait dengan tema yang diangkat di BMT yang diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara ini dilakukan guna memperoleh
informasi dan keterangan langsung dari informan agar tidak terjadi
penyimpangan atau salah pengertian mengenai permasalahan yang diangkat.
Dalam wawancara peneliti yang didapatkan yaitu mewancarai Bapak
Mustakim selaku ketua BMT dan wawancara mengenai produk pembiayaan
murabahah. Adapun yang pertanyaan dan jawaban dari peneliti dan ketua
BMT sebagai berikut.

Peneliti : “bagaimana perkembangan menegenai pembiayaan akad
murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT?”.

Bapak Mustakim (Ketua BMT) :*“Jadi, kalau produk pembiayaan

murabahah dalam meningkatan pendekatan di BMT UGT Nusantara

Capem Waru Sidoarjo dari tahun ke tahun pembiayaan murabahah

itu terus meningkat dan nasabah juga banyak yang berminat dengan

pembiayaan akad ini, terkadang nasabah kekurangan untuk modal

usahanya, otomatis pihak BMT memberi saran agar BMT bisa
memberi modal kepada nasabah yang membutuhkan, pada waktu

% Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
231-232.
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pandemi (covid-19) lembaga keuangan BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo mengalami penurunan yang sangat anjlok
sehingga peminat pembiayaan dan tabungan sedikit,”

Peneliti : “apa faktor pendukung dan penghambat pembiayaan
akad murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT?”.

Bapak Khumuzul Muzani (Petugas AOAP) : “““ada beberapa yang
menjadi pendukung di bank sampai saat ini yaitu prosesnya yang
mudah serta margin nya kompotitif sehingga dengan kemudahan tadi
kita bisa mengambil pembiayaan yang diinginkan, ebih aman
soalnya untuk pembiayaan, apalagi lembaga nya syariah udah sesuai
dengan hukum- hukum islam yang sudah ditentukan, ketika ada
nasabah bayarnya terlambat. Maka di BMT ini lembaga yang
katanya lembaga keuangan yang paling santui untuk penagihan,
disini kalau ada nasabah ada yang lambat 5 hari pihak BMT akan
mengerti akan tetapi bayarnya diusahakan tepat waktu jadi orang
lebih tenang, semisal konfirmasi telat 1 minggu tidak apa- apa asal
melunasi di bulan yang sama.”
3. Dokumentasi
Metode dokomentasi adalah teknik pengumpulan datadengan
dokumen yaitu berupa catatan peristiwa yang sudah berlaalu yang dapat
dibentuk tulisan, gambar, sejarah, kutipan, geografi, peraturan, dan
kebijakan.”
Data yang didapatkan oleh penelitian yang memiliki keterkaitan
dengan teknik dokumentasi diantaranya:
a. Struktuk organisasi BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo
b. Produk simpanan yang ditawarkan di BMT UGT Nusantara Cabang
Waru Sidoarjo

c. Laporan keuangan BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

d. Profil BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

"% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2005), 205
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis data deskriptif kualitatif.”* Teknik analisis data adalah proses untuk

mencari data dengan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengelola data

dalam kategori, menguraikan ke dalam komponen- komponen, melakukan

sintesis, menyusun pola-pola dalam memilih mana yang penting dan mana

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehinga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain. Adapun langkah- langkah penelitian dalam

menganalisis data sebagai berikut:

1. Redukasi Data

Mereduksi data yang artinya merangkum, memilih hal- hal yang
pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, divari tema dan pola dan
membuang hal yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data.”

Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam
bentuk deskripsi singkat, bagan, hubungan antara kategori flowchart dan
sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan mudah untuk memahami apa yang

338.

71 H
Ibid, 334.
"2 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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terjadi, sehingga merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut.”
3. Kesimpulan Data
Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilihat dari
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, akan tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data dan didukung oleh bukti- bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data.
F. Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan data yang akan dianalisis, maka
keabsahan data harus diuji dengan beberapa beberapa langkah — langkah yakni
seperti melakukan pengumpulan data secara terus menerus pada subyek
penelitian yang sama. Melakukan triangulasi terhadap sumber yang
dipertanggungjawabkan. Dan memastikan bahwa data yang didapat benar-
benar valid dan tidak dibuat- buat oleh subyek penelitian.
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang sifatnya
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah

ada sekaligus menguji kreadibiltas data. Dalam hal ini peneliti menggunakan

3 ibid, 249
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jenis triangulasi sumber yang artinya satu teknik pengumpulan data pada
bermacam — macam sumber data.”

Peneliti disini menggunakan teknik triangulasi sumber pada teknik
pengumpulan data berupa wawancara. Dimana peneliti menggunakan satu
teknik yaitu wawancara terhadap berbagai macam sumber data yang di teliti.

G. Tahapan- Tahapan Penelitian

Tahap- tahap penelitian ini dapat diuraikan dengan rencana
pelaksanaan yang akan dilakukan oleh penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, penelitian
sebenarnya, dan sampai penulisan proposal.

1. Tahap pra- lapangan

a) Menyusun rencana penelitian

b) Memilih objek penelitian

¢) Melakukan observasi dan mencari judul terlebih dahulu terkait dengan
objek yang akan ditentukan penelitian

d) Mengajukan judul kepada Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam. Peneliti
mengajukan judul dengan dilengkapi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

e) Mempelajari kajian pustaka. Peneliti mencari refrensi penelitian
terdahulu serta kajian teori yang terkait dengan judul penelitian

f) Konsultasi kepada dosen pembimbing yang telah ditentukan dari

fakultas™

" Ibid., 241- 242.
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2. Tahap analisis data
Setelah mendapatkan izin penelitian di objek yang dipilih oleh
peneliti, peneliti langsung melakukan observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk lebih mendapatkan informasi terkait pengambilan judul
tentang Analisis pembiayaam akad murabahah dalam meningkatkan
pendapatan di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo sebagai
berikut:"
a) Mencari lokasi yang akan dibuat penelitian
b) Memahami latar belakang dan tujuan penelitian
c) Mencari sumber data yang sudah ditentukan objek penelitian
d) Pengumpulan data
3. Tahap penulisan laporan atau penyelesaian
Dalam tahap penyelesaian merupakan tahapan yang paling akhir,
yakni dalam penulisan laporan atau hasil penelitian. Setelah mendapatkan
data- data yang dibutuhkan peneliti. Maka, terkumpul setelah melalui

bebrapa tahapan’’.

> Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press), 48.
"® Ibid. 48
" Ibid. 49



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitiaan
1. Sejarah singkat berdirinya Baitul Mall Wattamwil (BMT) Usaha
Gabungan Terpadu (UGT) Nusantara Capem Waru Sidoarjo

Untuk mengetahui sejarah berdirinya BMT, maka kita harus melihat
sejarah BMT sidogiri terlebih dahulu. Sejarah BMT yang di latar belakangi
oleh para alumni Sidogiri yang masuk dalam pengurus Urusan Guru Tugas
(UGT) yang akan memperluas penerapan riba yang terjadi di lingkungan
sekitar pondok pesantren Sidogiri.

Penerapan riba terjadi karena tidak adanya lembaga keuangan yang
berdasarkan sistem syariah untuk meminjamkan modal usaha kepada merka
(masyarakat sekitar pondok). Sehingga para renternir untuk masuk ke
dalam kehidupan mereka, dan dapat menyebabkan penerapan riba.”

Hal itu mendapatkan kesulitan setelah mendapatkan izin dari pihak
pengasuh pondok pesantren sidogiri dan membawa pengalaman mengikuti
seminar tentang BMT dalam acara perkoperasian yang diselenggarakan di
pondok pesantren yang diasuh oleh Kyai Zainul Hasan Genggong
Probolinggo79, maka pada tanggal 12 Robi’ul Awal 1418 H atau 17 Juli
1997 M berdirilah BMT Sidogiri pertama yang diberi nama BMT
MaslahahMursalah Lil Unmah (MMU) Pasuruan yang sebagai Koperasi

serba usaha dengan badan hukum koperasi Nomor 608/BH/KWK. 13/1X/97.

8 Dokumen BMT UGT Sidogiri.
" Dokumen BMT UGT Sidogiri.
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Kedatangan BMT ini mendapatkan hal yang positif dari masyarakat
lingkungan sekitar pondok, karena adanya BMT masyarakat tidak khawatir
lagi dengan adanya penerapan riba yang akan terjadi di masyarakat sekitar
serta tidak terjerat hutang dari para renternir.

Koperasi UGT Sidogiri (Baitul Mal wat Tamwil- Usaha Gabungan
Terpadu) yang didirikan oleh beberapa pengurus BMT-MMU serta orang-
orang yang berada di salah satu kegiatan UGT- PPS (Urusan Guru Tugas
Pondok Pesantren Sidogiri) yang didalamnya terdapat Penanggung Jawab
Guru Tugas (PJGT), Pimpinan Madrasah, Guru, Alumni dan Pemeran
Progam Pengungkapan Sukarela (PPS) yang terbesar di Jawa Timur.

Pengurus BMT Sidogiri pada tahun 2000 memiliki rencana untuk
mengembangkan misinya ke seluruh Indonesia, yang dimana daerah
tersebut ada alumni dari pondok Sidogiri. Pembukaan cabang pertama
bertempatan di Surabaya yang diberi nama BMT Usaha Gabungan Terpadu
(UGT) Sidogiri. Kemudian tempat kedua bertempatan di Jember sehingga
hal itu sampai sekarang terus berlanjut. BMT- UGT Sidogiri elah membuka
cabang sebanyak 176 unit layanan BMT dan 1 unit layanan transfer.®

Koperasi Usaha Gabungan Terpadu disingkat dengan UGT Sidogiri
sejak pada taggal 9 rabiul awal 1421 H atau 6 juni 2000 M di Surabaya |,
kemudian mendapatkan badan hukum koperasi dari kanwil dinas koperasi
PK dan M Propinsi Jawa Timur dengan surat keputusan Nomor:

09/BH/KWK. 13/V11/2000 tanggal 22 juli 2000.

8 Dokumen BMT UGT Sidogiri.
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Koperasi ini adalah anggota terbesar di wilayah Propinsi Jawa
Timur dan berdiri sejak bulan Juli 2000 dengan nomor badan hukum:
09/BH/KWK. 13/IVV/2000 dan memulai oprasinya sejak 5 Rabi’ul Awal
1420 H atau 8 Juni 2000 di Surabaya. Setelah itu pada bulan September
Tahun 2000. Sedangkan membuka cabang yang ke duabertempatan di kota
Jember. Koperrasi ini menetapkan simpanan pokok anggota sebesar Rp.
1.000.000,-, koperasi ini akan membuka Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
ada beberapa kabupaten di Jawa Timur yang berdekatan dengan domisili
anggota koperasi. Koperasi BMT MMU bermitra dengan domisili UGT
(Usaha Gabungan Terpadu) yang memiliki kesamaan dalam menjalankan
usaha di Baitul Mall Wattamwil (BMT) atau disebut dengan simpan pinjam
serta saling mengisi modal dan keuntungan di BMT. Adapun salah satunya
di BMT UGT Cabang Waru Sidoarjo di Jalan Kolonel Soegiono No. 76
Wedoro Waru Sidoarjo.

Asal mula BMT UGT Waru Sidoarjo pertama kali berada di Jalan
Kundi No. 27 Kepuh Waru sidoarjo. Akan tetapi tempat yang di Jalan
Kundi peluangnya masih kurang mendukung dan ketika hujan sering banjir,
maka para pengurus yang ada di Waru Siadoarjo mengusulkan permohonan
untuk pencarian gedung BMT yang baru.®*

Pada waktu pencarian gedung untuk BMT UGT Sidogiri
membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan pada waktu itu hampir

bersamaan dengan rumah yang di kontrakkan yaitu yang berada di Jalan

8 Mustakim, Manajer BMT UGT Sidogiri Cabang Waru Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo,
26 Maret 2022.
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Kolonel Soegiono Nomor 59B Waru Sidoarjo, sebelumnya rumah itu
adalah tempat tinggal salah satu pegawai di BMT UGT Sidogiri Cabang
Sidoarjo. Pada saat itu rumahnya dibeli oleh pihak BMT.
Pada waktu itu proses perombakan rumah menjadi kantor BMT
UGT Sidogri di Waru Sidoarjo merupakan cabang pembantu. Akan tetapi
BMT Waru Sidoarjo ini merupakan BMT UGT Sidogiri yang pertama di
wilayah Sidoarjo. Meskipun tempat kantor BMT UGT Sidogiri Waru
Sidoarjo telah pindah, tetapi nama cabang yang digunakan masih tetap
sama Yyaitu di Waru. Sesuatu hal terjadi karena pengurus tidak ingin
melupakan tempat yang lama karena memiliki banyak berkah untuk BMT
UGT Sidogiri Cabang Waru Sidoarjo, BMT UGT Sidogiri Cabang Waru
Sidoarjo mulai beroperasi pada tahun 2009 dengan jumlah pegawai 8 orang.
Untuk saat ini BMT UGT Sidogiri ada 6 pegawai
2. Visi dan Misi BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

a. Visi

1) Membangun dan mengembangkan eknomi uat dengan konsep dasar

atau landasan yang sesuai dengan syariat islam.
2) Memberi pemahaman konsep syariah dengan cara yang mudah, murah
dan bermaslahah.

b. Misi

1) Memberantas riba yang telah menjebak serta mengakar masyarakat

8 Ibid.,
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2) Menciptakan Wata’awun ‘Alal Birri Wat Taqwa yaitu tolong

menolonhg melalui ekonomi umat.

Tabel 4.1
Data Nasabah BMT UGT Nusantara Capem Waru Jember
No | Nama Pekerjaan Jenis Kelamin Lama Menjadi Nasabah
1 Saiful Rofi Pekerjaan Laki- Laki 5 Tahun
2 Johan Azis Pedagang Laki- Laki 6 Tahun
3 Imam Saroni Pedagang Laki- Laki 9 Tahun
4 Soetriyono Pedagang Laki- Laki 10 Tahun

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

3. Struktur organisasi BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

Struktur organisasi merupakan suatu menderkripsikan berbagai

komponen yang menyusun lembaga atau perusahaan yang dibuat untuk

kepentingan perusahaan dengan menempatkan perangkat sesuai dengan

bidang dan keahlian masing- masing. Maka, dengan adanya struktur

organisasi perusahaan dapat mengetahui tugas dan tanggung jawabnya.

Gambar 4.2

Struktur Organisasi BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

Pimpinan
Mustakim
Kasir K’:‘OAP |
. umusu
Miftahul Ahyar Muzani
| ]
AOSP-1 AOSP- 2 AOSP-3
Misbahul Ulum Samsul Arifin M. lkbal

Sumber : Kantor BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
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Menurut tabel 4.1 diatas menjelaskan posisi paling atas adalah
pinpinan atau kepala kantor cabang pembantu Waru Sidoarjo. Yang dimana
pimpinan memliki tanggung jawab yang besar dan yang membuat
keputusan serta mengatur dengan baik manajemen yang ada di BMT UGT
Nusantara Cabang Waru Sidoarjo. Posisi dibawah pimpinan ada kasir atau
teller dan AOAP (Account Office Analisa dan Penagihan). Tugas kasir
adalah melayani transaksi yang ada, baik itu pembiayaan atau simpanan,
serta mengatur dan mengontrol berkas- berkas yang ada di BMT UGT
Nusantara Cabang Waru Sidoarjo. Sedangkan AOAP (Account Office
Analisa dan Penagihan) disini yang bertugas adalah untuk permasalahan
yang ada di pembiayaan, contoh seperti nasabah yang mengalami
pembiayaan yang macet. Dan posisi yang paling bawah adalah AOSP
(Account Office Simpanan dan Pembiayaan), yang dimana mereka bertugas
dalam menyalurkan tabungan serta mencari nasabah sebanyak- banyaknya
dalam hal simpanan.

4. Produk Simpanan BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo
a. Produk Tabungan BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo
1) Tabungan Umum Syariah
Tabungan umum syariah yang setoran dan penarikannnya
dapat dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan anggota. Simpanan yang
dapat disetor dan diambil sewaktu- waktu dengan menggunakan akad

mudharabah dan musyarakah
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2) Tabungan Haji Al- Haromain
Tabungan ini untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dengan
akad mudharabah musyarakah, tabungan ini masih sedikit karena
anggota maupun calon anggota yang berminat.
3) Tabungan Umrah Al- Hasanah
Tabungan ini membantu untuk pelaksanaan ibadah umroh
dengan akad mudharabah musyarakah. Progam ini masih sedikit
sekitar satu sampai 3 orang yang saat ini masih menabung dengan
progam tabungan Umroh Al- Hasanah.
4) Tabungan Idul Fitri
Tabungan ini memakai akad mudharabah musyarakah yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan anggota ketika hari raya idul
fitri, tabungan ini banyak peminatnya yang mau mengikuti tabungan
idul fitri.
5) Tabungan Qurban
Tabungan ini berjangka untuk membantu dan memudahkan
anggota dalam merencanakan ibadah qurban dan agigah dengan
memakai akad mudharabah musyarakah.
6) Tabungan Lembaga Peduli Siswa
Tabungan ini diperuntukkan bagi lembaga pendidikan guna
menghimpun dana dan tabungan siswa- siswi dengan menggunakan

akad mudharaba musyarakah.
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b. Produk Pembiayaan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
1) Pembiayaan Gadai Emas Syariah

Produk pembiaayan ini adalaah untuk melengkapi fasilitas
pinjaman dengan agunan berupa emas, ini sebagai alternatif
memperoleh uang dengan cepat dan mudah, pembiayaan ini
menggunakan akad rahn ijarah.

2) Pembiayaan Modal Usaha Barokah

Produk pembiaayaan ini untuk memenuhi modal anggota bank
yang ingin membuka usaha mikro dengan memakai akad mudharabah
atau musyarakah (bagi hasil ) dan murabahah (bagi hasil).

3) Pembiayaan Multiguna tanpa Agunan

Produk Pembiayaan ini untuk fasilitas pembiayaan tanpa
agunan (kredit tanpa jaminan) untuk mewujuddkan kepedulian untuk
supper mikro dan pembiayaan ini menggunakan akad murabahah.

4) Pembiayaan Kendaraan Bermotor Barokah (KBB)

Produk pembiayaan ini merupakan fasilitas pembiayaan
pembelian kendaraan bermotor bagi anggota nasabah atau calon
anggota bisa mengajukan produk pinjaman ini dengan syarat yang
ditentukan, adapun akadnya memakai akad murabahah.

5) Pembiayan Pembelian Barang Elektronik

Produk pembiaan ini untuk memenuhi nasabah yang

ditujukanuntuk membeli barang- barang elektronik yang dijual secara

ilegal ataua bekas seperti laptop, komputer, kulkas, mesin cuci, tv,
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audio, kulkas dan segala macam bentuk barang. Produk pembiayaan
ini menggunkan akad murabahah.
6) Pembiayaan Kafalah Haji
Produk pembiayaan ini untuk memberikan fasilitas pembiayaan
konsumtif bagi anggota untuk memenuhi kebutuhan kekurangan
setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang
ditentukan oleh Kementrian Agama untuk mendapatkan nomor seat
haji. Produk pembiayaan ini menggunakan akad kafalah bin ujrah,
5. Logo BMT UGT Nusantara Cabang Waru Sidoarjo

Logo adalah salah satu simbol yang mempunyai makna atau arti

tertentu sendiri, agar mudah dikenal dan juga bisa mewakili identitas atas

suatu bentuk dari lembaga.

Gambar 4.2

Logo Bank BMT UGT Nusantara

BMT-UGT
NUSANTARA

Usaha Gabungan Terpadu

Sumber Tahunan 2020
logo diatas adalah logo BMT UGT Nusantara yang telah diluncurkan
pada hari Minggu (ahad) Februari Tahun 2020 di aula koperasi BMT UGT

nusantara.
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B. Penyajian Data dan Analisis

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai penguat,
karena dianalisa data telah digunakan, sehingga dari data yang di analisa
tersebut dihasilkan suatu kesimpulan.

Peneliti berusaha menguraikan gambaran tentang Analisis Pembiayaan
akad Murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT UGT Nusantara
Cabang Waru Sidoarjo. Dengan petunjuk dan data yang telah diperoleh dari
lapangan dan setelah melewati berbagai metode akhirnya sampai pada
penyajian data, karena data yang diperoleh sudah dianggap tepat untuk
dijadikam sebuah laporan. Berikut adalah hasil penelitian dari Analisis
Pembiayaan akad Murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT UGT
Nusantara Cabang Waru Sidoarjo.

1. Perkembangan Pembiayaan Akad Murabahah Dalam Meningkatkan
Pendapatan Di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.

Salah satu akad dalam figih yang umumnya digunakan dalam
lembaga keuangan syarih, adalah akad murabahah baik lembaga bank
maupun non bank seperti hal nya di BMT. Pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah menjadi salah satu produk yang banyak
diminati oleh nasabah di lembaga keuangan syariah. Termasuk di dalamnya
adalah BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.

Produk pembiayaan murabahah adalah salah satu produk yang
ditawakan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo untuk memenuhi

kebutuhan anggota baik dalam pembiayaan investasi, produk maupun
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pembiayaan lainnya. Produk ini adalah bagian dari keunggulan di BMT
UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo merupakan produk pembiayaan yang
paling diminatai oleh anggota BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
dan menjadi salah satu pendapatan ataupun margin di BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo.

Produk pembiayaan dengan akan murabahah di BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo masih menjadi pilihan utama dan memiliki
bagian yang di menonjol jika dibandingkan dengan pembiayaan akad yang
ada di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Menurut pihak BMT
UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo alasan mengapa akad murabahah
memiliki keunggulan tersendiri yaitu karena prosesnya lebih muda dan
sederhana jika untuk di pahami oleh nasabah.

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mustakim selaku
pimpinan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo bahwasannya:

“Jadi, kalau produk pembiayaan murabahah dalam meningkatan
pendekatan di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo dari
tahun ke tahun pembiayaan murabahah itu terus meningkat dan
nasabah juga banyak yang berminat dengan pembiayaan akad ini,
terkadang nasabah kekurangan untuk modal usahanya, otomatis
pihak BMT memberi saran agar BMT bisa memberi modal kepada
nasabah yang membutuhkan, pada waktu pandemi (covid-19)
lembaga keuangan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
mengalami penurunan yang sangat anjlok sehingga peminat
pembiayaan dan tabungan sedikit,”®

Pendapat di atas juga di jelaskan oleh Bapak Khumusul Muzani,

salah satu AOAP BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo bahwa:

8 Mustakim, Wawancara, Sidoarjo, 24 Maret 2022.
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“setahu saya BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo saat ini
masih banyak peminatnya di pembiayaan ini mbak, terkadang nasabah
saya arahkan ke akad yang lain terkadang bingung buat menangkap
omongan saya, terus nasabah ini lebih memilih pembiayaan akad
murabahah dikarenakan lebih mudah dan lebih difahami oleh nasabah.
Rata- rata nasabah yang saya dapat dari pasar, ketika sudah jatuh
tempo untuk bayar cicilan saya menarik ciclan kreditnya, nasabah
tidak perlu datang ke kantor kami. Saya biasanya menarik kreditannya
langsung ke tempat atau pasar. Karena peminat dari BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo ini kebanyakan dari pasar terkadang
nasabah ada yang sulit dimintai untuk cicilan saya beri konsekuensi
selama 2 hari, setelah itu saya datangi lagi tempat nya.”®

Berdasarkan pada pertanyaan diatas bahwasannya, selama tahun
2011 awal berdirinya BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo sampai
tahun 2019 alhamdulillah pendapatan terus meningkat, akan tetapi pada
tahun 2019 dua tahun yang lalu sejak ada covid-19 BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo mengalami penurunan sampai pada tahun 2021.
Bukan hanya di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo saja lembaga
keuangan yang menurun akan tetapi di lembaga keuangan syariah maupun
konvensional lain juga mengalami penurunan sangat drastis.

Bapak Johan Azis, salah satu nasabah BMT UGT Nusantara Capem
Waru Sidoarjo menjelaskan tentang alasan dan kelebihan yang dimiliki oleh
BMT tersebut.

“kalau saya menjadi nasabah di BMT UGT Nusantara Capem Waru

Sidoarjo selama ini enak mbak, soalnya untuk mengajukan

pembiayan lebih mudah dan terjangkau tidak ribet, syarat- syaratnya

juga buat mengajukan pinjaman cuman dikit dari pada di Bank

Konvensional , saya sudah dapat 6 tahun pembiayaan dan menabung

disini, saya bersyukur sekali dengan adanya BMT saya bisa

membuka usaha kecil- kecilan, oh iya mbak saya awal nyari

pinjaman di Bank Konvensional persyartannya banyak sekali, lalu
saya coba- coba di BMT terus langsung diterima, itulah kelebihan

8 Khumusul Muzani, Wawancara, Sidoarjo, 25 Maret 2022.
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dari BMT selalu meminjamkan untuk kebutuhan orang- orang yang
miskin (mikro).%

Hal diatas juga di jelaskan oleh bapak Imam Saroni menjadi nasabah
yang tetap di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo bahwa:

“saya sudah menjadi nasbah BMT UGT Nusantara Capem Waru
Sidoarjo sekitar 9 tahun. Tentu saya memilih lembaga ini bukan
karena alasan, karena dari karyawan dari alumni pondok salaf
sidogiri yang sangat terkena. Terutama saya juga alumni lulusan,
kenapa saya bagian dari nasabah tetap di BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo. Karena menurut saya lembaga keuangan
BMT ini sudah sangat amanah dan jujur serta menjauhi dari riba,
pelayanan nya juga cepat dan mudah buat menabung atau
pembiayaan, kebetulan saya disini pernah mengambil sepeda motor
dengan akad murabahah motor tersebut untuk kebutuhan sehari- hari
saya, alhamdulillah pembiayaan itu sudah lunas, meskipun sudah
lunas saya tetap menjadi bagian nasabah tetap dengan itu saya
menabung setiap minggu nya.®

Pernyataan kedua nasabah diatas diperkuat oleh pimpinan BMT
UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo menegnai akad pembiayaan
murabahah dalam meningkatkan pendapatan di BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo bahwasannya:

“Pembiayaan murabahah ini salah satu pembiayaan yang diminati

olen masyarakat untuk meningkatkan keuntungan suatu lembaga.

Dalam suatu lembaga atau perusahaan keuntungan salah satu untuk

menilai kinerja manajemen. Pembiayaan murabahah inisebagai

penggunaan pengadaan barang seperti elektronik dan motor. Dan

memenuhi keutuhan untuk usaha mikro.®’

Berdasarkan wawancara yang sudah dijelaskan diatas bahwa
pembiayaan akad murabahah di BMT UGT Nusantara Capem Waru

Sidoarjo sejauh ini masih banyak peminatnya, meskipun dua tahun yang lalu

disaat ada pandemi (covid-19) lembaga keuangan BMT UGT Nusantara

8 Johan Azis, Wawancara, Sidoarjo, 30 Maret 2022.
® Jmam Saroni, Wawancara, Sidoarjo 30 Maret 2022.
8 Khumusul Muzani, Wawancara, Sidoarjo 24 Maret 2022.
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Capem Waru Sidoarjo mengalami penurunan. Tapi masih lumayan banyak
yang mengajukan pembiayaan murabahah dan tabungan. Hanya saja
dibagian tabungan nasabah banyak libur menabung dikarenakan uang yang
didapat hasil usahanya tidak mencukupi buat menabung. Pembiayaan akad
murabahah dalam meningkatkan pendapatan pihak BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo terus mencari nasabah untuk diajak pembiayaan atau
menabung, dengan cara silaturrahmi, komunikasi, dan kekeluargaan. Di
setiap tahunnya pihak BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
memberikan rewards, parcel atau bingkisan buat nasabah- nasabah yang
sudah menjadi nasabah tetap atau nasabah yang sudah lama. Biasanya hal
itu diberikan ketika menjelang hari raya idul fitri.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiayaan Akad Murabahah Di
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.

Dalam faktor dan pendukung yang menjadi peristiwa yang ikut
mempengaruhi atau menyebabkan terjadi nya pembiayaan di lembaga
keuangan, yang menjadi faktor pendukung dan penghambat adalalah
penyaluran pembiayaan terdapat pada pelaku usaha atau nasabah, kapasitas
yang kurang dimiliki oleh nasabah sehingga kurangnya pemasaran produk,

teknologi dan sumber daya manusia pada pesaing usaha lainnya.®

8 Muhammad, Lembag- Lembaga Keuangan, (Yoghyakarta: Ull Press, 2000), 35
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Salah satu bagian AOAP BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
yakni bapak Khumusul Muzani menjelaskan faktor pendukung di BMT
UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo bahwa:*

“ada beberapa yang menjadi pendukung di bank sampai saat ini
yaitu prosesnya yang mudah serta margin nya kompotitif sehingga
dengan kemudahan tadi kita bisa mengambil pembiayaan yang
diinginkan, ebih aman soalnya untuk pembiayaan, apalagi lembaga
nya syariah udah sesuai dengan hukum- hukum islam yang sudah
ditentukan, ketika ada nasabah bayarnya terlambat. Maka di BMT
ini lembaga yang katanya lembaga keuangan yang paling santui
untuk penagihan, disini kalau ada nasabah ada yang lambat 5 hari
pihak BMT akan mengerti akan tetapi bayarnya diusahakan tepat
waktu jadi orang lebih tenang, semisal konfirmasi telat 1 minggu
tidak apa- apa asal melunasi di bulan yang sama.”

Pendapat diatas juga didukung dengan pendapat nasabah oleh Bapak
Soetriyono bahwa:

“saya sebagian mengikuti pembiayaan di BMT mbak dan sudah
mengambil pembiayaan ke tiga kalinya yang pertama saya mengabil
modal untuk membuka usaha di pasar Rp. 5.000, yang ke dua saya
mengambil sepeda motor beat yang ke dua nya ini sudah lunas mbak,
dan yang ke tiga saat ini masih ada angsurannya mbak untuk
mengambil uang Rp. 3.500, dan alhamdulillah selama saya menjadi
bagian anggota tetap di BMT saya merasa senang dan nyaman,
soalnya di BMT ini untuk pembiayaan mudah sekali dan membuat
saya nyaman dan lembaga keuangan yang santai tidak harus
memaksa- maksa kalau menagih seperti bank- bank lainnya.”*

Salah satu bagian AOAP BMT UGT Nusantara Capem Waru
Sidoarjo yakni bapak Khumusul Muzani menjelaskan faktor penghambat di
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo bahwa:

“disini rata- rata yang menjadi penghambat nya yaitu dari deller dan

kompetitor (pesaing) yang dimana ketika angsuran yang sangat jauh

otomatis bank tidak bisa mengejar karena masih belum bisa seoerti
bank soalnya angsurannya masih sangat murah, terkadang orang

8 Khumusul Muzani, Wawancara, Sidoarjo Tanggal 1 April 2022.
% Soertiyono, Wawancara, Sidoarjo Tanggal 1 April 2022.
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yang bilang prosesnya lama. Karena dari survei realisasi bisa sampai
1 minggu kalau di bank, seperti dibank konvensional. Kalau di BMT
kita 1 sampai 2 hari sudah bisa di survei.”"
Bapak Saiful Rofi juga menjelaskan mengenai penghambat di BMT
yang dialami bahwa:
“menurut saya yang menjadi suatu penghambat waktu saya
mengambil sepeda motor di deller tapi melewati BMT untuk
pembayarannya, ketika deller sudah mensurvei dan menentukan
syarat- syarat yang harus dilengkapi, itupun jarak di survei sama
waktu pengiriman motor lama sekali sekitar 8 hari baru ada
barangnya, kalau di BMT penghambatnya gak ada, itu penghambat
dari pihak deller nya.”92
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informasi diatas dapat
disimpulkan bahwa pendukung dan penghambat yang di alami olrh pihak
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoaro adalah dari segi faktor
prndukung vyaitu prosesnya sangat mudah dan marjinya kompotitif.
Sedangkan faktor yang menjadi penghambat yaitu dari pihak deller jika
ingin mengambil motor, dari segi produknya yang menjadi penghambat
yaitu kompetitor (pesaing) yang semkain banyak.
C. Pembahasan Temuan
1. Perkembangan Pembiayaan Akad Murabahah Dalam Meningkatkan
Pendapatan Di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
Bagian ini membahas tentang temuan- temuan peneliti tentang

Analisis  Pembiayayan ~Akad Murabahah Dalam  Meningkatkan

Perkembangan di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Untuk

1 Khumusul, Wawancara, Sidoarjo Tanggal 1 April 2022.
% saiful Rofi, Wawancara, Sidoarjo Tanggal 1 April 2022.
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mengetahui apa yang dimaksud oleh peneliti tersebut maka peneliti
mendapatkan data penelitian dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data yang didapatkan bukan dari segi angka akan tetapi
mendapatkan dalam bentuk argumentasi dan dokumentasi. Bentuk
argumentasi berupa informasi yang dijelaskan lagsung oleh pimpinan,
account office analisa penagihan (AOAP), dan nasabah di BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo. Data diambil langsung pada saat
dilapangan yakni di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.
Sedangkan untuk dokumentasi peneliti pendapatkan dari hasil foto- foto
yang telah didokumentasikan.

Berdasarkan temuan hasil peneliti tentang Analisis Pembiayayan
Akad Murabahah Dalam Meningkatkan Perkembangan di BMT UGT
Nusantara Capem Waru Sidoarjo yang sudah dijelaskan di sub- sub bab
sebelumnya adalah:

Menurut Mustakim selaku ketua lembaga BMT.” Sampai saat ini
untuk perkembanagan pembiayaan akad murabahah terus meningkat sampai
tahun 2020, akan tetapi di tahun 2021 BMT mengalami penurunan
dikarenakan adanya pandemi covid-19. Nasabah tetap aktif menabung dan
pembiayaa di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo, namun untuk
simpanan dan pembiayaan nasabah terus aktif untuk menabung dan

membayar cicilan. Nasabah adalah menjadi salah satu untuk terus mengajak

% Mustakim, Wawancara, Sidoarjo, 24, 2022.
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saudara dan tetangganya untuk mengajukan simpanan dan pembiayaan di
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.*

Dilihat dari Undang- Undang Nomor 21 Tahin 2008 tentang
perbankan syariah Pasal 21 huruf (b) maka pembiayaan daat dilakukan
melakui akad murabahah . dalam pasal tersebut bahwa pembiayaan adalah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa satu
transaksi bagi hasil dalam bentuk sebagai berikut:*®
a. Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, atau istishna
b. Pembiayaab bagi hasil berdasarkan mudharabah dan musyarakah

Berdasarkan pasal diatas pembiayaan syariah adalah salah satu
menggunakan akad murabahah. Murabahah adalah akad jual beli atas
barang tertentu dalam transakri jual beli tersebut penjual harus menyebutkan
dengan jelas barang yang diperjualbelikan dan tidak termasuk barang
haram. ® Dengan akad ini maka BMT UGT Nusantara Capem Waru
Sidoarjo sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, yang dimana
keuntungan BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo disebutkan dalam
akan.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembiayaan Akad Murabahah Di
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo.

Dalam penelitian di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo

memiliki beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam

menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. Faktor yang menjadi pendukung

% Mustakim, Wawancara, Sidoarjo, 24, 2022.
% Undang- Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 21 huruf (b).
% Muhammad Syafii Antonio, Dasar- Dasar Manajemen, (Jakarta: Alvabeta, 2001), 28.
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penyaluran pembiayaan dengan lancarselain keadaan ekonomi yang
semakin meningkat sehingga BMT UGT Nusantara menyalurkan dana
kepada nasabah yang memiliki usaha yang produktiv. Adapun pendukung
saat ini di BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo adalah dari segi
tingkat kekeluargaannya tinggi dan komunikasi yang membuat terus
menjalin silaturrahmi.

Potensi usaha mikro yang mampu bersaing dalam ekonomi pasar
sehingga dengan adanya usaha mikro mampu mengembangkan pendapatan,
melihat adanya aturan usaha mikro yang tersebar di kawasan desa- desa,
peluang sangat besar untuk BMT UGT Nusantara dalam menghadapi era
globalisasi dan perdagangan bebas masih tetap luas.”’

Selain faktor pendukung dan penghambat dalam menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah yaitu adanya pelaku usaha atau nasabah yang
memiliki potensi yang kurang dimiliki oleh nasabah. Dan juga dari faktor
penghambat di BMT UGT Nusantara saat ini adalah ketika kontraknya
sudah habis, maka tidak bisa ditarik lagi dengan yang tidak terikat jaminan,
sedangkan yang terikat bisa diperpanjang kontraknya.

Penghambat penyaluran pembiayaan dalam BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo yaitu masyarakat yang masih kurang faham dengan
adanya produk syariah yang dikeluarkan oleh BMT UGT Nusantara
sehingga harus menjelaskan terlebih dahulu terkait adanya akad- akad yang

akan diberikan kepada nasabah. Selain itu pihak lembaga harus berhati- hati

" Teguh Sulistia, Aspek Hukum Usaha Kecil Dalam Ekonomi Kerakyatan, (Andalas:
Universitas Press, 2006), 13.
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terhadap resiko tidak terbayarnya pembiayaan atau tak terbayarnya hutang
nasabah (wanprestasi).”

Adapun penghambat bisa dari deller nya ketika nasabah mengambil
motor lewat deller pihak bank yang membayar biasanya survei terlebih
dahulu untuk mendatangi kerumahnya, hingga satu minggu lebih untuk
memastikan nasabah yang mau mengambil motor, dari situlah yang sulit

jika nasabah mengambil barang di deller

% Ibid, 14.



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah di deskripsikan diatas,
maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. perkembangan pembiayaan murabahah di BMT sejauh ini masih banyak
peminatnya, meskipun dua tahun yang lalu disaat ada pandemi lembaga
keuangan BMT mengalami penurunan. Hanya saja dibagian tabungan
nasabah banyak libur menabung dikarenakan uang yang didapat hasil
usahanya tidak mencukupi buat menabung. Di BMT setiap tahunnya pihak
memberikan rewards berupa, parcel atau bingkisan buat nasabah- nasabah
yang sudah menjadi nasabah tetap atau nasabah yang sudah lama. Prinsip
utama yang dijadikan referensi BMT dalam pembiayaan murabahah adalah
prinsip bebas riba, memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan, jangka waktu tertentu yang telah
disepakati. Dalam rangka meminimalisir risiko pembiayaan murabahah.

2. Faktor yang menjadi pendukung penyaluran pembiayaan dengan lancar
selain keadaan ekonomi yang semakin meningkat sehingga BMT
menyalurkan dana kepada nasabah yang memiliki usaha. Dengan adanya
pendukung nasabah menjalin silaturrahmi senakin kuat dan tingkat
kekeluargaannya sangat besar.

Adapun yang menjadi penghambat di BMT adalah potensi usaha mikro

yang mampu bersaing dengan ekonomi pasar sehingga dengan adanya usaha

77
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mikro nasabah tidak kebingungan untuk modal membuka usaha. Dan juga
salah satu penghambat ketika nasabah membayar tagihannya telat, hal itu
sering terjadi dikalangan BMT, hal itu sering terjadi, pihak BMT melakukan
penagihan dengan cara santai yaitu membatasi sampai jangka waktu yang
ditentukan atau dengan cara mencicil setiap harinya. Sehingga satu bulan
tagihan sudah lunas.
B. Saran

1. Pembiayaan murabahah merupakan jenis pembiayaan yang didasarkan
pada transparansi harga pokok, dan kepercayaan. Prinsip-prinsip tersebut
selayaknya lebih ditingkatkan oleh manajemen BMT UGT Nusantara
Capem Waru Sidoarjo dalam melayani kebutuhan nasabah, tanpa
mengesampingkan penilaian character (karakter), capacity (kemampuan),
capital (kemampuan), condition (kondisi), dan collateral (jaminan).

2. Dibutuhkan adanya komitmen dari nasabah dalam pembiayaan murabahah.
Oleh karena itu, nasabah BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo
seharusnya memiliki i'itikad baik ketika mengajukan pembiayaan

murabahah, dan bertanggung jawab dalam melunasi angsuran kepada BMT.
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Murabahah » Penyimpulan Data dalam

b. Dasar hukum dan Verivikasi Pembiayaan
Murabahah Murabahah

c. Fatwa DSN 6. Teknik Keabsahan Data : Dalam
Murabahah » Trigulasi Sumber Meningkatkan
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PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PEMBIAYAAN AKAD MURABAHAH DALAM

MENINGKATKAN PENDAPATAN DI BMT UGT NUSANTARA CAPEM

1.

10.

11.

12.

13.

14.

WARU SIDOARJO
Pembiayaan apa saja yang ada di BMT UGT Nusantara Capem Waru

Sidoarjo?

Bagaimana implementasi pembiayaan tersebut?

Bagimana kapasitas kepemilikan barang pada saat akad?

Apa tujuan dari pembiayaan di BMT UGT Nuantara Capem Waru
Sidoarjo?

Apa saja persyaratan untuk mengajukan pembiayaan?

Ada akad apa saja di BMT UGT Nuantara Capem Waru Sidoarjo saat ini,
dan jelaskan?

Akad yang sering digunakan akad apa?

Pada saat melakukan pembiayaan murabahah, apakah pihak BMT UGT
Nuantara Capem Waru Sidoarjo mewakilkan pembelian barang?
Bagaimana alur nya?

Jelaskan jika nasabah meminjam uang atau modal apa saja yang harus
dibawa?

Sbagaimana tingkat perkembanagan disetiap tahunnya di BMT UGT
Nuantara Capem Waru Sidoarjo?

Apakah selama ini ada faktor pendukung dan penghambat? Jelaskan?
Bagaimana prosedur nasabah untuk mengajukan pinjaman?

Apakah pembiayaan murabahah peminatnya banyak?

Cara menghindari dari nasabah yang telat membayar bagaiman?



15. Apakah dalam pembiayaan murabahah BMT UGT Nusantara Capem

Waru Sidoarjo berperan sebagai penjual?
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Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa
berikut :

Nama . Mila Rosatul Asni
NIM . E20171196
Semester . X (Sepuluh)
Jurusan . Ekonomi Islam
Prodi . Perbankan Syariah

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Analisis Pembiayaan Akad Murabahah
Dalam Meningkatkan Pendapatan Di Baitul Maal Wattamwil (BMT) Usaha Gabungan
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KOPERASI SIMPAN PINJAM SYARIAH DAN PEMBIAYAAN SYARIAH
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Badan Hulam : AHU - 0002268 AH 01.28. TAHUN 2020 ( 31 Desember 2020 )

SURAT KETERANGAN
Nomor: 007 / S. Ket./ 267/ UGT/IV/2022

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Kami yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa mahasiswa
Nama - Mila Rosatul Asni
NIM S E20171196
Semester : X (sepuluh)
Jurusan : Ekonomi Islam
Program Studi : Perbankan Syariah
Judul Skripsi : Analisis Pembiayaan Murabahah dalammeningkatkan Pendapatan di

BMT UGT Nusantara di kantor Capem Waru -Sidoarjo

Telah melakukan penelitian di kantor BMT-UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo yang beralamat
di J1. Kol. Soegiono No. 76 Wedoro Waru Sidoarjo.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan harap dipergunakan
sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Sidoarjo, 11 April 2022
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI BMT UGT NUSANTARA CAPEM WARU SIDOARJO

2022

yang sekaligus ikut terlibat

No | Hari/ Tanggal | Jenis Kegiatan Paraf
1 Selasa, 22 Menyerahkan surat izin

Maret 2022 penelitian /@> \
2 | Kamis, 24 Wawancara dengan kepala

Maret 2022 pimpinan BMT @ .
3  |Jum’at, 25 Wawancara dengan karyawan

Maret 2022 atau AOAP
4 Senin, 25 Maret | Wawancara dengan Customer

2022 Service q%
53 Rabu, 30 Maret | Wawancara dengan nasabah

2022 %
6 |Jum’at, 01 April | Wawancara dengan nasabah ?

dalam tabungan dan pembiayaan
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Foto wawancara bersama bapak Mustakim Foto wawancara bersama bapak Mustakim selaku ketua
pimpinan di BMT

selaku ketua pimpinan di BMT

Foto wawancara bersama Bapak Khumusul Muzani
bagian dari Accounting Officer Analisa dan Penagihan
: (AOAP)
Foto bersama bapak Mustakim selaku ketua pimpinan di
BMT



Wawancara kepada nasabah
BMT UGT Nusantara Capem Waru Sidoarjo



BIODATA PENULIS

Nama : Mila Rosatul Asni

NIM :E20171196

Tempat dan Tanggal Lahir  : Pasuruan, 28 Desember 1998

Alamat : Ledok RT. 05 RW. 03, Kemirisewu-Kecamatan
Pandaan,

Kabupaten Pasuruan

Agama : Islam
Email : zuela.mila28@gmail.com
Jurusan : Ekonomi Islam
Progam Studi : Perbankan Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq
Jember

Riwayat Pendidikan
1. TK MASYITOH III : 2002- 2004
2. SDN 02 KEMIRISEWU PANDAAN : 2005- 2011
3. MTS KHA. WAHID HASYIM BANGIL :2011-2014
4. MA KHA. WAHID HASYIM BANGIL : 2014- 2016
5. UIN KHAS JEMBER : 2017- 2022



